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ABSTRAK

Skripsi 4in berjudul "Kesinoniman Kata Dalam Babasa
Indonesia”. Masalah vang dibahas adalah bagaimana
penggunaan pilihan kata yang bersinonim ditinjau dfri segi
ketepatan dan kesesuaiannya. Ketepatan vyang dimaksaud
adalah ketepatan berdasarkan nuansa maknanya, sedangkan
kesesuaiannya dapat dilihat dari situaei yang dimasukinya.

Data—data vyang dianalisis diambil dari surat kabar
harian Fedoman Rakyat, Fajar, dan majalah Eartini dengan
menggunakan teknik catat. Dalam menganalisis data yang
diperoleh, penulis menggunakan metode deskriftif untuk
melihat pﬂnjgunaan. pilihan kata hrrﬁinunim sebagaimaﬁ1
adanya. Untuk melihat perbedaan vyang ada pada kata
bersinonim tersebut, digunakan metode distribusional
dengan teknik substitusi. Selanjutnya untuk mengetahui
benar salabnya pemakaian bahasa menurut norma kriterium

tertentu, digunakan metode preskriptif.

Dari ‘hasil penelitian yang dilakukan, ternyata kata
Yang bersinonim itu tidak selamanya dapat saliang
dipertukarkan. , Hal ini disebabkan ol®h nuansa makna vyang

dikandung oleh masing-masing kata tersebut dan situasi di

mana kata itu digunakan.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

BEahasa merupakan lamh;ng bunyi vang mempunyai ;;ti
dan berfungsi sebagai alat komunikasi. Segala aktivitas
dalam melakukan interaksi antara sesama manusia dalam
suatu kelompok masyarakat selalu membutubkan bahasa
sebagai alat, baik secara langsung maupun Secara tidak
langsung. Melalui bahasa kita. juga dapat mengemukakan

gagasan atau ide kepada orang lain, sehingga apa Yyang

dikemukakan 4itu dapat dipahami atau dimengerti dengan

baik.

Bahasa memiliki tataran analisis vyang maluputi-
fonologi, morfologi, sintaksis, yang masing-masing
mempunyai satuan bahasa yang dipakai sebagai da;ar
analisisnya. Kecuali tataran fonologi, semua tataran

analisis bahasa itu selalu berhubungan dengan makna, baik
makna vyang terdapat dalam morfem, kata, kalimat, maupun
dalam wacana. Sistem yang mengatur hubungan makna dalam
lambang kebahasaan maupun hubungan makna dalam lambang
dengan dunia luar bahasa menjadi bidang kajian semantik.

Sebagai =alah satu komponen bahasa, semantik tidak

dapat dilepaskan dalam pembicaraan linguistik. Tanpa
membicarakan makna  sebagai obyek kajian semantik,
pembahasan linguistik belum dianggap lengkap karena



sesungguhnya t%ndakan berbahasa itu tidak lain daripada
upaya untuk menyampaikan makna-makna itu; Dengan demikian
ujaran—ujaran yang tidak bermakna dalam suatu bahasa tidak
ada artinya sama sekali. .

Dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan,
pemilihan dan penggunaan kata yang tepat sangat besar
pengarubnya. Dengan pemakaian kata yang tepat, maka
gagasan, pikiran, dan perasaan sSeseorang ahan. mudah
diterima oleh orang lain. Secara wuumum orang akan
mengatakan bahwa kata mati dan kata meninggal adalah Jun
kata yang sama artinya. Mereka yang luas kosa hatanyq-ahnn
menoclak anggapan itu. ﬁqrena tidak menerima anggapan itu,
maka mereka akan berusaha untuk menetapkan secara cermat
kata yang harus dipakainya dalam sebuah konteks tertentu.
Sebaliknya vyang miskin kosa katanya akan sulit menemukan
kata yang tepat, karena pertama, ia tidak tahu bahwa ada
kata lain vyang lebih tepat, dan kedua karena dia tidak
tahu bahwa ada perbedaan antara kata—kata yang bersinonim
itu.

Di pihak lain, dengan hanya memperhatikan ketepapan
pemakaian kata tidak selalu membawa hasil yang diinginkan.
Sebuah kata vyang tepat ﬁntuk menyatakan Eﬁntu maksud
tertentu, belum tentu dapat diterima oleh orang yang
diajak bicara. Masyarakat yang diikat oleb berbagai norma,

menghendaki pula agar setiap kata yang dipergunakan harus
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cocok atau sesual dengan norma—-norma masyarakat, harus
sgesuai dengan situasi yang dihadapi.

Media massa sebagai sarana komunikasi untuk
menyampaikan informasi kepada wmasyarakat sangat besar
pengarubnya dalam upaya pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia. Untuk itu, sudah sewajarnyalah apabila media
massa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
tanpa menghilangkan ragam dan gaya jurnalistiknya. Dalam
hal inilah ketepapan pemilihan dan penempatan kata sangat

diperlukan.

1.2. Masalah

Sesungguhnya perscalan makna sangat sulit dan ruwet,
karena walaupun makna ini adalah persocalan bahasa, tetapi
keterkaitannya dengan segala segi kehidupan manusia sangat
erat. Padahal segi-segi kehidupan itu sendiri sangat
kompleks dan luas.

Salah s=atu masalah bahasa yang mungkin tidak dapat
dipecahkan adalah hubungan antara kata dengan maknanya
yvang bersifat arbitrer. Artinya tidak ada hubungan yang
wajib antara deretan fonem pembentuk kata itu dengan
maknanya. Namun hubungan antara kata dengan maknanya itu
bereifat konvensional. Artinya disepakati oleh setiap
anggota masyarakat suatu bahasa uwntuk mematuhi hubungan
itu.

Masalah lain wyang sering dipermasalahkan dalam

bahasa, khususnya semantik, adalah adanya ketumpang-



tindihan makna antara satu kata dengan kata wang lain.
Misalnya kata wanita dan kata perempuan. Kedua kata itu

mempunyai makna denotasi yang sama yaitu "manusia dewasa

bukan laki=-laki". Tetapi mengapa dalam pemakaiannya
dianggap berbeda. Kata wanita dianggap mempunyai nilai
rasa vyang “"tinggi, sedangkan kata ere dianggap
mempunyal nilai rasa vyang "rendah". Hal ini terbukti
dengan tidak digunakannya kata perempuan itu dalam
berbagali nama organisasi atau lembaga. Organisasi atau
lembaga itu selalu menggunakan kata wanita, misalnya
Menteri Urusan Peranan Wanita, Dharma Wanita, dan
nublgginya;

Selain itu, kata anda dan engkau juga merupakan kata
yvang bersinonim. Kedua kata itu dipakai untuk menyebutkan
kata ganti orang kedua. Akan tetapi dalam pemakaiannya
kata anda dianggap lebih takzim untuk lebibh menghormati
orang yang lebih tinggi derajatnya atau punya kedudukan
vang lebih tinggi. Sedangkan kata engkau dianggap kurang
tzk=zim dan biasanya hanya dipakal wntuk menggantikan orang
vang sederajat atau orang yang lebih rendah kedudukannya.
Yang menjadi persoalan adalah mengapa kata enokau dipakai
juga untuk menyebut kata ganti nama Tuhan, padahal kita
semusa tahu babwa Tuhan baik dan lebih tingoi dari

segalanya.



Tidak dapat diingkari bahwa dalam kehidupan sehari-
hari, kita sebagai pembaca sering menemukan kata vyang
bersinonim dengan kata yvang lain, Akan tetapi ada vang
dapat dipertukarkan apabila dit&mﬁatkmn dalam konteks
kalimat ' yang sama, adapul; vang tidak dipertukarkan.
Bejala semacam inilah yang sering ditemukan dalam tulisan-—
tulisan wyang ada dalam media massa, yaitu +terjadi salah
penempatan atau pemilibhan kata vang tepat dan sesuai,
sehingga menimbulkan kejanggalan yvang segera terasa oleh
setiap pembaca.

Demikianlah antara lain masalah dalam bahasa
khususnya semantik. Karena terbatasnyva wak tu dan

:

kesempatan penulis untuk membahasnya, maka penulis akan

membatasinya.

1.5. Batasan Masalah

. Suatu kekhilafan yané besar untuk menganggap bahwa
persoalan makna merupakan persoalan yang sederhana,
peracal an yang tidak perlu dibicarakan atau dipelajari
karena akan terjadi dengan sendirinya secara wajar pada
setiap manusia.

Dalam s=setiap bahasa, termasuk - bahasa Indonesia,
seringkali kita temui adanya bhubungan kemaknaan atau
relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa
lainnya dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi.
Hubungan atau relasi kemaknaan ini mungkin menvangkut hal

kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna [(antonimi),



kegandaan makna (polisemi atau ambiguitas), ketercakupan
makna (hiponimi), kelainan makna .lhnmnnimi]. ke!ebihan
makna (redudansi), dan sebagainya (Chaer, 1990 1 83).
Namun karena terbatasnya waktu dan kemampuan
penulis, maka pada pemhaha;an_nanti hanya akan dibahas
masalah relasi makna yang menyangkut sinonim kata. GSesuai
dengan Jjudul penulisan ini yaltu "Kesinoniman Kata Dalam
Bahasa Indonesia®, maka ruang _linghup pembahasan |ang:
menyangkut ketumpang tindihan pemakaian haén yang

bersinonim dalam bahasa Indonesia.

i.4. Rupusan Masalah

Di atas telah diuraikan beberapa masalah dalam
bahasa, khususnya dalam bidang semantik. Dan pada
pembahasan mas.lah,‘juga telah dijelaskan ruang lingkup
pembahasan. Sehubungan dengan itu, maka penulis akan
mencoba merumuskan masalah wyang akan diuraikan pada
pembahasan npanti. Rumusan }ing dimaksud adalah sebagai
berikut @
1. Kapan kata vyang bersinonim dapat dipertukarkan dan

kapan tidak dapat dipertukarkan ?

2. Mengapa kata yang bersinonim itu tidak dapat

dipertukarkan 7

1.5. Tujuan Penulisan
Samaran atau tujuan vyang hendak dicapail dalam

penulisan ini adalah untuk memperoleh jawaban terhadap



masal ah—-masalah vyang berkaitan dengan topik pembihasgn

vang dapat dirinci sebagai berikut ; |

1. Untuk mengetahui kapan kata bersinonim dapat
dipertukarkan dan kapan tidak dapat dipertukarkan.

2. Untuk mengetahbui penvéhab dapat tidaknya kata

bersinonim itu dipertukarkan.

1.5. Metode

Untuk mendapatkan hasil yang ilmiah, maka setiap
maszalah vyang akan dibahas menggunakan metode atau cara
dalam melakukan penelitian. Dengan menggunakan metode atau
cara tertentu, kita dapat mempercleh dan memilih data yang
dibutuhkan dalam analisis selanjutnya.

1.56.1. Penelitian Kepustakaan

Fenelitian kepustakaan merupakan langkah awal yang
penulis lakukan. Penelitian ini dimaksudkan urtuk
memperocleh prinsip-prinsip ilmiah yéng dapat mendukung
masalah yang akan dibahas. Selain itu, Jjuga dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi yang konkret dalam kaitannya
dengan masalah yang dibahas.

Fenelitian kepustakaan dilakukan penulis dengan
jalan membaca dnﬁ berusaha memahami buku-buku yang dapat
dijadikan sumber acuan atau sekurang-kurangnya menjadi
bahan perbandingan. Untuk mendapatkan definisi yang
hnngeptua:l mengenai masalah yang dibahas, maka ‘penelitian
kepustakaan akan banyak membantu dalam hal pemecahan

mazalah. ~



1.6.2. Penelitian Lapangan

Fenelitian lapangan dilakukan untuk mempercleh data
primer wang berhubungan dengan penggunaan kata yang
bersinonim. Dengan penelitian lapangan, akan terlihat
dengan jelas sesuai tidaknya antara teori dan kenyataan
yang ada sehubungan dengan penggunaan kata, khususnya kata
vang bersinonim.

Untuk mendapatkan data vyang diinginkan, penulis
menggunakan tode opbeervasi . Metode observasi vyaitu
metode pengumpulan data denﬁnn cara melakukan pengamatan
terhadap gejala—-gejala obyek vang diselidiki. Di samping
melakukan pengamatan, penulis juga mencatat Eémua data-
data yang diperlukan. Dengan demikian, teknik vang
digunakan adalah teknik pencatatan. Setelah semua data
terkumpul , penulis kemudian mengklasifikasikan data
tersebut berdasarkan maknanya agar mudah dalam meng-—

analisisnya.

1.56.3. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data vyang diperoleh melalui
penelitian lapangan, pEnulis menggunakan metode

deskripfif, metode distribusional, dan metode preskedptitf.

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang

dilakukan semata—mata hanya berdasarkan pada fakta vyang
ada atau fenomena yang memang secara empirik hidup pada
penutur-penuturnya, sehingga yang dibasilkan atau vyang

dicatat berupa perian bahasa Yyang biasanya dikatakan



sifatnya seperti potret : paparan seperti apa adanva.
(Sudaryanto, 1988 : &2).

Untuk membuktikan atau melihat perbedaan vang ada
pada kata yang bersinonim itu, maka digunakan metode
distribusional. Menurut Soediite (19B9:9), distribusi
merupakan ciri analisis bahasa secara struktural dan te?ab
diterapkan "~ untuk membedakan kata-kata wvang bersinonim.
Fenggunasn metode distribusional dinujudkﬂn dengan teknik
substitumi. Teknik substitusi merupakan salah satu cara
analisis data dalam metode distribusional dengan
menggantikan kata yvang dianalisis dengan kata lain vang
bersinonim. Selanjutnya untuk mnngitnhui benar salahnya
pemakaian bahasa menurut norma kriterium tertentu, penulis

menggunakan penelitian preskriptif vang cenderung menitik

beratkan perhatian pada penggunaan bahasa vyang dianggap
baik dan benar sesuai dengan ukuran vyang diperkenankan

untuk peristiwa kebahasaan tertentu.

1.7. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menekankan pada
masalah pemakaian kata yang bersinonim dalam media massa.
Untuk itu, yang dijadikan sumber data adalah bahasa tulis
ragam resmi yang ada dalam media massa, khususnya surat
kabar harian ‘FPedoman Rakvyat®,; "Fajar® dan majmlah

"Kartini'.

5
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Mengingat banvaknya sumber data yang ada, maka
penulis membatasi pada harian Pedoman Rakyat (PR} dari
bulan Mei sampai dengan bulam Jumni 1994, harian Fajar
(FIR) pada bulan November 1994, dan majalah Kartini (KERT)
yvang terbit sepulubh hari seﬁali; dihitung dari bulan np;il
sampai dengan bulan Juni 1994. Dari sumber data itu,
diperoleh populasi data Eébanyak 200 kalimat, lldlﬂgklnﬂ
yang diambil sebagai sampel adalah 47 kalimat. Pengambilan
eampel dilakukan dengan’ cara purpusif, artinya data
diambil dengan cara sengaja (non—random) ynﬁg diuesuaikan

dengan topik yvang dibahas.
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BAR I11
SEKILAS TENTANMG TEORI HMAKNA E

DALAM BAHASA INDONESIA

2:1 Beberapa Pandangan tentang Semantik

Kata =semantik sebagai istilah digunakan dalam bidang
linguistik wang mempelajari hubungan antara tanda—tanda
linguistik dengan hal vang ditandainya. Atau dengan kata
lain, semantik adalah bidang studi dalam lingﬁistik v ang
mempelajari makna atau arti dalam bahasa. 0Oleh karena itu,
Chaer (19%0:2) mengeﬁukakan bahwa kata semantik dapat
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti,
vaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa:
fonologi, gramatika, dan Eeméntik.

Sejxlan dengan itu, Aminuddin (19B8:15) juga
mengemukakan bahwa sebagai distilah teknis, semantik
mengandung pengertian studi tentang makna. Dungln. dnggnpnn
bahwa makna menjadi bagian dari linguistik.

Sementara itu, Kridalaksana (1984:1174) mErumuskan
semantik sebagai berikut @

1. SBemantik adalah bagian dari struktur bihaﬁa yang
berhubungan dengan makna dari ungkapan dan juga dengan
struktur makna suatu wicara.

2. Semantik adalah sistem penyelidikan makna dan arti dalam
suatuy bahasa pada umumnya.

Fendapat vyang sama juga dikemukakan oleh Verhaar

{1981:9), semantik adalah sistimatik babhasa yang menyelidiki

11



makna atau arti. Dan selanjutnya Surana berpendapat bahwa
semantik adalah salah satu cabang ilmu bahasa (linguistik)
vang bertugas meneliti makna kata dalam suatu bahasa,
(1984 @ 11).

Dari beberapa pendapst di atas, maka dapat ditarik
pengertian bahwa semantik adalah cabang ilmu bahasa vyang
secara khusus membicarakan tentang makna atau arti dalam
suatu bahasa. Dengan demikian, maka dapat dipastikan bahwa

vang menjadi obyek telaah semantik adalah makna.

2.1.1 Makna

Hempeiajari makna ﬁada hakekatnya berarti mempelajari
bagaimana setiap pemakali bahasa dalam suatu masyvarakat
bahasa saling mengerti. Untuk menyusun kalimat yvang dapat
dimengerti, sebagian pemakai bahasa dituntut agar menaati
kaidah gramatikal, e=ebagian lagi tunduk pada kaidah
pilihan kata menurut sistem leksikal yan berlaku di dalam
suatu bahasa.

Menurut Grice dan EBolinger dalam Aminuddin (1%88:52-
S53), makna ialah hubungan antara bahasa dengan dunia luar
yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa
sehingga éapat saling dimengerti. Dari batasan pengerfian
itu dapat diketahui adanya tiga-unsur pokok wvang tercakup
di dalamnya, yakni 3
1. makna adalah hasil hubngan antara bahasa dengan dunia

luar.

2. Penentuan hubungan terjadi karena kesepakatan pada

pemakai.



3. Perwujudan makna itu dapat digumakan untuk menyampaikan
informasi sehingga dapat saling dimengerti.

Bejalan dengan. itw, Diajasudarma (1993:135) Juga
mengemnukakan bahbwa makna_ memiliki tiga tingkatan
kEheraﬁﬂan.

1. Pada tingkat pertama, makna menjadi isi dari suatu
bertuk kebahasaan.

2. Fada tingkat kedua, makna menjadi isi dari suatu
kebahasaan,; dan

3. Pada tingkat ketiga, makna menjadi isi komunikasi vyang
mampu membuahkan informasi tertentu. |

Fada tingkat pertama dan kedua dilihat dari segi
hubungannya dengan penutur, sedangkan vang ketiga lebih
ditekankan pada makna di dalam komunikasi.

Berdasarkan rumusan—-rumusan di atas, maka dapat
digimpulkjan bahwa makna adalah hubungan atau pertalian
antara bunyi bahasa atau lembaganya dengan pengertian yang
dimakdus, Iatau hubungan antara nama (leksem) dengan
konsep-konsep vyang dimaksudkan berdasarkan suatu sistem |
bahasa. Selain itu, dapat juga dikatakan bahwa makna
adalah isi suatu pembicaraan sebagai hasil dari reaksi
penggunaan kata, dan kata yang digunakan itulah yang
menghasilkan makna. Makna kata tersebut merupakan konvensi
para pemakai bahasa atau masyarakat pemakai bahasa vyang

bersangkutan.
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2.1.2 Macam—-macam Makna

Sesungguhnya jenis ataﬁ tipe mlknl. itw dapat
dibedakan berdasarkan beberapa kriteria atau sudut
pandang. Namun secara garis besarnya dapat dilihat dari
kriteria, yaitu hirdaiar;an Jenis semantiknya dan

berdasarkan ada tidakmva nilai rasa pada sebuah kata.

2.1.2.1 Berdasarkan Jeniszs Semantiknva
Berdasarkan jenis semantiknya makna dapat dibedakan

antara makna leksikal dan makna gramatikal.

2.1.2.1.1 HMakna Leksikal

lLambang kebahasaan, sebelum digunakan menjadi wahana
tuturan, acuan maknanya masih bersifat dasar. Makna
lambang kebahasaan yvang masih bersifat dasar, yvakni belum
mengalami konotasi dan hubungan gramatika dengan kata yang
;ain} disebut makna leksikal (Aminuddin, 1988:187).

Menurut Chasr (1970:52), makna leksikal ;dalah makna
yang sesual dengan hasil observasi alat indera, atau makna
yang sungguh=sungguh nyata dalam kehidupan kita. Umpamanya
kata "tikus’, makna leksikalnya adalah sebangsa binatang
pengerat yang dapat menyebabkan timbulnva penyvakit tifes.
Makna 4ini Inlmpak jelas dalam kalimat ‘tikus itu mati
diterkam kucing® atau dalam kalimat '?aniq kali ini gagal
gkibat serangan hama tikus’'. Kata '"tikus’' pada kedua

kalimat itu Jjelas merujuk kepada binatang tikus, bukan

kepada vyang lain. Tetapi dalam kalimat *¥Yang menjadi
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ﬁr

tikus di gudang kami ternyata kepala hitam’ bukanlah makna
leksikal karena tidak merujuk kepada binatang tikus,

melainkan kepada seorang manusia yang perbuatannya memang

mirip dengan perbuatan tikus.

2:.1.2.1.2 Makna Gramatikal

Makna yang timbul akibat adanya peristiwa gramatik,
baik antara imbuhan dengan kata dasar maupun antara kata
dengan kata atau frase dengan frase, disebut makna
gramatikal. (Aminuddin, 1983:88).

Menurut Ehnér (19570:54) , makna leksikal biasanya
dipertentangkan atau dioposisikan dengan makna gramatikal.
Kalau m%kna leksikal itu berkenaan dengan makna leksem
atau kata vyang sesuai dengan referennya, maka makna
gramatikal ini adalah makna yang hadir sebagai akibat
adanya proses gramatika seperti proses afiksasi, proses
reduplihnui,-dln proses komposisi. Proses afiksasi awalan
ter pada kata ‘angkat’ dalam kalimat "Batu seberat itu
}Erangkat juga oleh adik’ melahirkan makna ‘dapat’ dan

dala kalimat ‘Ketika balok itu ditarik, papan itu

terangkat ke atas’ melahirkan makna gramatikal “tidak

sengaja’ .

2.1.2.2 Berdasarkan Ada Tidaknya Nilai Rasa

Pada umumnya makna kata dapat dibedakan atas makna
vang bersifat denotatif dan makna yang bersifat konotatifdf.
makna denotatif dan konotatif didasarkan pada

Ferbedaan

ada tidak adanya nilai rasa pada sebuah kata.
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2.1.2.2.1 Makna Denotatif

Menurut Keraf (1991:27), kata yang tidak mengandung
makna atau perasaan-perasaan tambahan disebut kata
denotatof, atau maknanya disebut makna denctatif.
Aminuddin (1988:88) juga m;ngnmukahan bahwa makna kata
yang masih menunjukkan pada acuan dasarnya sesuai dengan
konvensi vyang telah disepakati bersama disebut makna
denotatif atau makna dasar. Misalnya kata bersinonim
‘dara’ dan ‘perawan’. Kedua kata tersebut memiliki makna
denotatif wvang sama yaitu ‘wanita yang ‘masih muda dan
belum kawin’ .

Chasr {(19%0:48) berpendapat bahwa makna denotatif
(sering juga disebut makna denotasional, makna konseptual,
atauw makna kngnitif karena dilihat dari sudut yang lain)
pada dasarnya sama dengan makna referensial sebab makna
denotatif ini iazim diberi penjelasan sebagai makna vyang
sesuai dengan hasil observasi meEnurut penglihatan,
penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya.
Jadi, makna denotatif ini menyangkut informasi-informasi
faktual ; nbjekti*- Lalu karena itu makna denotasi sering
juga disebut sebagai makna yang sebenarnya.

Sementara itu, Keraf {1991:280 juga berpendapat
bahwa makna denotatif disebut juga dengan beberapa istilah
lain seperti makna denotasional, makna kognitif, makna
konseptual, makna ideasional, makna referensial, atau

ek _prppﬂﬁiﬁjnnal. Disebut makna denotasional ,
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referensial, konseptual, atay ideasional, karena makna itu

menunjuk kepada suatu referen, konsep, atau ide tertentu
dari ' suatu referen. Disebut makna kognitif karena makna
itu bertalian dengan kesadaran atau pengetahuan; stimulus
dan respons menyangkut hal—ﬁal yvang dapat dicerap panca
indra (kesadaran) dam rasio manusia. Dan makna in disebut
juga makna proposisional karena ia bertalian dengan
informasi-informasi atau pernyataan—pernyataan yang
bersifat faktual. Makna ini yang diacu dengan bermacam-—

macam nama, adalah makna yang paling dasar. b

- =

2.1.2.2.2 Makna Konotatif

Aminuddin (19B8:B8) mengemukaknnlbnhua makna kata
vang telah mengalami penambahan terhadap makna dasarnya
disebut makna konotatif atau makna tambahan. Pendapat yang
cama juga dikemukakan oleh Keraf (1991:27-28) bahwa makna
kata yang mengandung arti tambahan, perasaan tertentu,
-atau nilai rasa tertentu di samping makna dasar UmLUm,
dinamakan makna Eunntntif atau konotasi.

Sementara itu, Chaer (1990:188) mengemukakan bahwa
kata disebut mempunyai.mahna konotasi apabila itu

sebuah

mempunyai nilai rasa, baik positif maupun negatif. Jika

tidak memiliki nilai rasa maka dikatakan tidak memiliki

konotasi. 1 _

Selanjutnya Keraf (1991:29) mengatakan bahwa
konotasi atau makna konotatif disebut juga makna
onota
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konotdsional, makna emotif, atau makna evaluatif. Makna

konotatif adalab suatu jenis makna dimana stimulus dan
respons mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif
sebagian tETjﬂ&i karena pembicara ingin menimbulkan
perasaan setuju — tidak Eeiuju, senang — tidak senang,
dan s=sebagainya pada pihak pengengar; di pihak lain, kata
yang dipilih itu memperlihatkan bahwa pembicaranya juga
memendam pEraEAan yang sama.

Walaupun kata ‘mati, meninggal , wafat, dan berpulang
memiliki kana denotatif yanﬁ sama yaitu ‘peristiwa di mana
jika seseorang telah meninggalkan badannya’. Mamun kata-
kata bersinonim tersebut memiliki makna tambahan atau

konotasi tertentu.

2.2 Thwal Eesinoniman Dalam Semantik

2.2.1 Relasi Makna

Dalam semantik kita mengenal adanvya hubungan
kemaknamn antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya
dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi. Helaainlmnhna

yang dimaksud mungkin menyangkut sinenim, polisemi,

homonim, dan antonim.

2.2.1.1 Sinonim

apcara estimologi kata *ginonim’ berasal dari bahasa

Yunani hkupo, ysaitu ‘onoma® yang berarti ‘nama’, dan ‘syn’

herarti ‘dengan’ . Maka secara harfiah kata ‘sinonim’
yang
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berarti nama lain untuk benda atau hal yang'.aama {Abd.

Chaer, 1990 : 85). Secara semantik Verhaar (1981 : 132)
mendefinisikan sebagai ungkapan (bisa berupa h;a_'.l:a, frase,
atau kalimst) Yang maknanya kurang ‘I,I,u-b,ih sama dengan makna

ungkapan lain. Misalnya kata ‘nasib’ dan ‘takdir' adalab

dua buah kata yang bersinonim. Demikian pula kata ‘buruk®

dan "jelek-".

2.2.1.7 Polisemi dan Hombrnim

" Bila dalam sinonim kita berbicara mengeﬁai beberapa
kata yang memiliki makna yvang mirip, maka dalam polisemi
kita mencatat kenyataan lain bahwa ada sebuah kata dapat
mﬂmiliki bermacam-macam arti (poly = banyak, sema =
tanda). Kata polisemi yang berarti satu bentuk mempunyai
beberapa makna’, sangat dekat dengan sebuah istilah lain,
vaitu homonim. Homonim yaitu dua kata atau -lebib tetapi
memiliki' bentuk vyang csama. Dalam polisemi kita hanya
menghadapi satu kata Eajé, sebaliknya dalam hnmunim kita
gebenarnva menghadapi dua kata atau lebih.

Kata 'korban’ misalnya, memiliki makna (1) pemberian
untuk menyatakan kebaktian, (2) orang vyang menderita
kecelakaan harun% sesuatu perbuatan, (3) orang yvang
meninggal karena tertimpa bencana. Ketiga makna ini
berdekatan satu sama lain. Demikian pula kata bisa 1 vyang
(1) Zatracun yvang dapat menyebabkan luka, busuk

berarti

atau mati pada sesuatu yang hidup, {2) mengandung zat
- -

19

e N e

-




racun [Pirbiﬂﬂ], (3) sesuatu ?anﬁ buruk yang dapat merusak
akhlaky; dan bisa 1II berarti 1 dapat; boleh; mungkin.
Contoh pertama di atas (korban) adalah polisemi, dan

contoh  yang kedua (bisa I, bisa II) adalah homonim Keraf
(1991 : 3&). '

2.?.1 1-3 Hi Pﬂniﬂ-

Kata Hipnnim berasal dari bahasa Yunani Kuno, vyaitu
‘onoma’ berarti ‘nama’ dan ‘hypo’ berarti 'di bawah'. Jadi
secara harfiah berarti "nama yang termasuk di bawah rnama
lain”. Ee;ara semantik Verhaar (1981 : 137) menyatakan
hiponim ia{ah ungkapan (biasanya berupa kata, frase, atau
kalimat) +vyang maknanya dianggap merupakan bagian dari
makna suatu ungkapan lain. Misalnya kata ‘tongkel’ adalah
hiponim terhadap kata ;ihan'.sﬂbnb makna "tongkeol®” berada
atau termasuk dalam makna kata “ikan”. Tongkol memang ikan
tetapi ikan bukan hanya tongkol, melainkan juga termasuk

bandeng, tenggliri, teri, mujair, cakalang, dan sebagainvya.

212.1-4 ﬂntﬂﬂil‘l

Igtilah antonim berasal dari kata ‘onoma’ berarti

‘mama’® dan kata ‘anti’ yang berarti ‘melawan’. Secara

harafiahnya k;t; apntonim berarti ‘nama lain untuk benda

lain pula’. Secara semantik antonim adalah ungkapan

(kata farse, atau kalimat) yang dianggap bermakna
X

hlbnliP;n dari ungkapan lain. Misalnya kata ‘sukar’ dan

‘mudah’ Yerhaar (1981 = 133).
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Di antara kelima relasi semantik di atas, vyang

menjadi pokok pembicaraan adalah masalah sinonim sesuai

dengan topik karangan ini.

2.2.2 Penentuan kesinoniman

Keraf (1991 : 34) mengemukakan bahwa sinonim adalah
suatu distilah vyang dapat dibatasi sebagai, (1) telaah
mengenai bermacam-macam kata yang memiliki makna vyang
sama, atau (2) keadaan di mana dua kata atau lebih
memiliki makna yang sama. Sebaliknya, sinonim adzlah kata-
kata yvang memiliki makna yang sama.

Selanjutnya H;Flf berpendapat bahwa dalam ilmubahasa
yvang murni, sebeﬁarnva tidak diakwi adanya sinonim—
sinonim. Tiap kata mempunyai makna atau nuansa makna yang
berlainan, walaupun éda ketumpang—tindihan antara ‘satu
kata dengan kata vyang lain. Ketumpang—=tindihan makna
inilah yang membuat orang menerima konsep sinonim.

Eelain - itu, ada juoa beberapa ahli yang
mempertentangkan tentang ada tidaknya ginonim yang mutlak.
Menurut Bloomfield, setiap bentuk kebahasaan pada dasarnya
memiliki ketepatan dan kekhususan makna sehingga

selalu

Iperhedaan fonempun mengakibatkan adanya perbedaan makna.

Dengan alasan itulah, Bloomfield tidak mengakui adanya

sinonim yang mutlak. Pendapat Eloomfield tersebut

bertentangan dengan pendapat dari Jonson dan Macaulay yang

justru berpendapat hahwa sinonim mutlak itu sebenarnya ada
L]

{Aminuddin, 1988 3 115).
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Sedangkan

sinonim mutlak itu  seharusnya dikembalikan pada

pertanyaan, kemiripan maupun kesamaan dengan ragam makna
yang mana? Apabila dihubungkan dengan makna referensial
serta makna aktensional, manurut Aminuddin bahwa sinonim
mutlak itu memang ada. Meskipun demikian, Aminuddin juga
berpendapat bahwa apabila sinonim itu dihubu5ghan dengan
konteks pemakaian, baik secara gramatikal, sosial, maupun
situasional; besar kemungkinan sinonim mutlak 4itu tidak
ada. Atau dengan kata lain, apabila sinonim itu
dihubungkan dengan makna kontekstual dan makna
intensional, sinonim mutlak itu tidak ada.

Kata ‘'wafat’ misalnya, sebagal kata vyang telah
menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia, memiliki sinonim
mutlak dengan kata "meninggal’ maupun ‘mangkat’. Begitu
juga kalimat "Aditya pergi ke Jakarta', "ke Jakarta Aditya
pergi‘, maupun ‘Pergi ke Jakarta Aditya’. meskipun ketiga
kalimat memiliki struktur yang berbeda, makna ataupun
informasi faktual yang diberikannya tetap sama. Sedangkan
kalimat ‘Aditya pergl ke Jaha?ta' dan "Ke Jakarta Aditvya
apabila dihubungkan dengan relasi gramatik lainnya

pergi’,

misalnya ‘Siapa Yang pergi?’ dan Ke mana dia pergi?’
¥

ternyata kedua kalimat yang memiliki makna dasar sama itu

memberikan nuansa semaniik yang berbeda-beda. Begitu pula

bil dikaitkan dengan ciri relasi fungsi, nama ‘Aditya’
a

% +a mengalami pqrpinﬁahan fungsi. Sebab itu, apabila
Ernya
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kalimat tanya vang pertama dapat dijawab hanya dengan

mengambil inti kalimat, yakni "Aditya’, maka pertanyaan

kedua, frase "ke Jakarta‘, yang telah mengalami
topikalisasi sehingga menjadi inti, ternyata dapat
digunakan sebagai jawabannya. Demikian pula kata ‘mati’,
‘meninggal’, dan ‘wafat’ bila dilihat dari nuansa
intensionalitasnya. Gelandangan tak bernama, misalnya,
andai detak jantungnya berhenti selamanya, cukup disebut
"mati’, sementara mereka yang memiliki kelas sosial
menengah ke atas, dinyatakan 'meninggal’ atau ‘wafat’.
Sementara itu, Keraf (15991 :-EE] juga mengemukakan
bahwa kesinoniman kata dapat diukur dari dua kriteria
berikut =
(1) kedua kata dtu harus saling bertukar dalam semua
konteks 3 ini disebut sinonim totalj;
(2} kedua kata itu memiliki identitas makna kognitif dan
emotif yang sama; hal ini disebut l.i.nl:I-l'lir.!'l kl:lml‘.‘rlll!-t-_,
Dengan kriteria ini dapat diperoleh empat macam
sinonim, yaitu {1} sinonim yang tﬁtal dan komplet, wang
dalam kenyatmsn jarang ada; dan inilah yang dijadikan
landasan untuk menolak adanya sinonimj (2) sinonim yang

tidak total tetapi komplet; (3) sinonim yang total tetapi

tidak komplet; (%) sinonim yang tidak total dan ‘tidak

komplet SEMUANYa tergantung dari sudut pemenuhan kedua
o L]

kriteria di atas.
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Eelanjutnya Soedjito (1989:1) mengatakan bahwa
sinonim adalah dua kata atau lebih yang maknanya (1) =ama
atau (2) hampir sama (mirip). Pendapat Soedjito ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kridalaksana
(1984:177) bahwas sinonim adalah bentik bahasa  yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk laini kesamaan itu
berlaku hﬁgﬁs kelompok kata, atau kalimat, walaupun
umumnya yang diangogap sinonim hanyalah kata—-kata saja.

Menurut Djiajasudarma {(1993:34), jika dua kata atau
lebih memiliki makna yang sama, maka perangkat kata itu
disebut sinonim. ¥esamaan makna (sinonim) dapat ditentukan
dengan tiga cara:s
1. Substitusi (penyulihan). Hal tersebut dapat terjadi

bila hataﬁdalam konteks tertentu dapat disulih dengan
kata vyang lain dan makna konteks tidak berubah, maka
kedua kedua kata itu disebut sinonim. Lyons lebih
lanjut mengemukakan bila dua kalimat memiliki struktur
yvang sSama, makna yang sama, dan hanya berbeda karena
didalam kalimat yang satu terdapat kata vy, maka x

simonim dengan ¥, misalnyas:

amir anak pandai.
o

amir anak pintar.
Y

Kata pandai {x) dan pintar {v) disebut sinonim.
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2. Fert .
rientangan. Kata dapat dipertentangkan dengan

sejumlah kata lain. Misalnya, kata 'berat’' bertentangan
dengan ‘ringan dan enteng’ di dalam bahasa indonesia.
Maka kata ringan dan enteng disebut bersinonim.

Fenentuan makna. Jika iurdapat perangkat kata vang
memiliki makna kognitif sama, tetapi makna emotifnya
berbeda, maka kata-kata itu tergolong sinonim. Misalnya

kamar kecil, kakus, jamban, wese, mengacu ke acuan yang

sams, tetapi konotasinya berbeda.

Dari beberapa pendapat vang dikemukakan oleh para
ahli bahasa diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sinonim
merupakan kata—kata yang mengandung makna yang sama dan
atau mirip. Dengan kata lain, sinonim adalah kelompok atau
penggolongan kata-kata yang mempunyal makna dasar sama,

disamping perbedaan dalam nuansa makna.

2.2.% Persamaan dan perbedaan dalam Sinonim

2.2.3.1 Persamaan

Kalau dua buah kata yang bersinonim tidak memiliki

makna yang persis sama, maka timbul pertanyaan : Yang sama

apanya 7 Menurut Verhaar (1981:127), vyang sama tentu

adalah  informasinyaj padahal informasi ini bukan makna

karena informasi bersifat gkstralingual , sedangkan makna

bersifat intralingual. Atau kalau kita mengikuti ‘teord

analiii komponen, Yang eama adalah bagian atau unsur

tertentu saja dari makna ity yang sama. Menurut Chaer
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HRTenaas, kemponen makna atauw komponen semantik

mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur leksikal lainnya

terdiri dari satu atay beberapa unsur yang bersama-sama

membentuk makna kata atau makna unsur leksikal tersebut.

Misalnya kata "mati’ dan ‘neninggal’. Kata ‘mati’
memiliki komponen makna (1) tidak bernvawa, (2) dapat
dikenakan terhadap apa saja (manusia, binatang, pohon, dan
sebagainya). Sedangkan kata ‘meninggal® memiliki komponen
makna (1) tidak bernyawa, {(2) hanya dikenakan pada
manusia. Dengan demikian kata 'mati’ dan "meninggal’ hanya
bersinonim pada komponen makna (1) tidak bernyawa. Karena
' ftu, jelas bagi kita kalau Ali, kucing, dan pohon, bisa
matiy tetapi yang bisa meninggal hnnva.ﬁli- Kucing dan
pohon tidak bisa. Kesamsn maupun kemiripan makna bentuk

kebahasaan yang satu dengan yang lainnya, bisa jadi

masing-masing memiliki perbedaan puansa tertentu.

2.2.3.2 Perbedaan

Menurut Aminuddin ({1988:118), nuansa - perbedaan itu

dapat dihubungkan dengan kenyataan bahwa:
1. Kata yang satu memiliki makna yang lebih umum dari yang

jainnya 'misalnya antara kata 'bunga’ dengan ‘mawar’,
! L}

sehingga pemilihan kata wang memiliki acuan makna

kh akhirnya 1ebih mampu memperjelas dan
chusus

mengnpernsinnalhnn suatu gagasan.
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Kata yang satu lebih menuansakan pengertian yang dalam

daripada lainnya, misalnya antara kata '‘mempelajari’

dengan  ‘mengkaii’. Penutur yvang menginginkan adanva

intensitas paparan, tentu memilih kata menaka i, bukan

mempelajari.

Kata yang satu lebih memiliki daya emotif daripada yang
lain, misalnya antara kata ‘memukul’ dan ‘menggebrak’
dalam bentuk memukul meja dan menggebrak meja.

Kata vang satu lebih bersifat netral atau umum daripada
yvang lain, misalnya antara kata ‘latihan’ dengan "tes’,
‘bertanya’ dengan ‘menguji’.

Kata wyang satu lebih profesional daripada kata vang
]ai;, misalnya antara kata ‘diskusi” dengaﬁ
" pembahasan’ , 'kEPUItakaan'. dan ‘bacaan’, serta
‘kontemplasi’ dengan ‘renungan’.

fnta yang satu lebih menuansakan kesan keindahan
daripada yang lain, misalnya antara kata 'dewi malam’
dengan ‘bulan’ *aroma’ dengan “bau’, serta
"berguguran’ dengan ‘berjatubhan’ .

Kata yang satu lebih kersifat kolosial daripada vyang
lain, misalnya '"ayo’ dan 'mari’, 'situ’” dengan "anda’.
=atu {Ehih banyak.dipengnrﬁhi dialek ' atau

Kata vyang

warna lokal daripada yang lain, misalnya ‘nangkring'’

dengan ‘duduk’ s ‘ngedumel’ dan "menggerutu’ .

Bentuk sinonim y&ng satu termasuk dalam bahasa anak-
entu

nak.  misalnya ‘kucing’ dengan ‘meong’, ‘makan’ dan
o »

* magm' dan sebagalnya.
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= .
ementara itu, menurut Soedjito (1989:7), kata-kata

herﬂinnnim itu dapat dilihat bedanya antara lain

berdasarkan; (1) distribusinya, (2) kelaziman pemakaiannvya

(kolokasinya), (3) nilai rasanya (makna emotifnya), (4)

makna dasar dan makna tambahannya, dan {51 ragam

bahasanya.

2.2.4 Faktor Terjadinya Sinonim

Keraf (1991:135-34) mengemukakan bahwa terjadinva

sinanim disebabkan oleh:

i. Proses serapan (borrowing). Pengenalan dengan bahasa
lain membaw% akibat penerimaan kata-kata baru vyang
sebenarnya sudah ada padanannya dalam bahasa sendiri.
dalam bahasa Indonesia sudah ada kata ‘hasil’ kita
masih menerima kata “prestasi’ dan ‘produksi’; sudah
ada kata “jahat® dan ‘kotor’ masih diterima kata
rmaksiat’. Serapan ini bukan hanya menyangkut referen
vang ®sudah ada katanya dylam.bihaﬁa sendiri, tetapi
juga  menyangkut referen yang belum ada katanyadalam
bahasa sendiri. Dalam hal ini ginonim terjadi karena

menerima dua bentuk atau lebih dari sebuah bahasa

donor atau menerima beberapa bentuk dari beberapa
§

bahasa donor sepertis buku, kitab, pustaka; madFasah

dan sekolah.

2. FPenyerapan kata—kata daerah kedalam bahasa Indonesia

juga menjadi penyebab adanya sinonim. Tempat kwct Laman
Ju

pula perbedaan kosa kata

yang berlainan mempengaruhi
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ang digu
i gunakan, walaupun referennya sama. kita menaenal

"tali” F L o
dan °tambang’, parang’ dan "golok’. Hampir sama

dengan kelae sinonim ini adalah sinonim yvang terjadi

karena pengambilan data dari dialek yang berlainang
"ftulir qan 'ﬁEfﬁk', ‘sore’ dan ‘petang’ dan sebagainva.
3. Makna emotif (nilai rasa) dan evaluatif. Makna kognitif
dari kata-kata yang bersineonim itu tetap sama, hanya
nilai emotif dan nilai evaluatifnya vyang berbedaj

E‘lr'-.l:ln omi-hemat-irity dara-gadis-perawan; dan sebagainvya.

2.3 Svyarat-Syarat Pilihan Kata

Menurut Pneruadaéminta (19467:19) , pidnman- untuk
memilih kata ada 3, faitu tepat, seksama, dan lazim.
Maksudnya bahwa kata yang baik ifu adalah kata yvang tepat
arti dan tempatnya, cseksama dengan apsa wvang akan
dikatakan, dan lazim dipakai dalam bahasa Yang umum.

Selanjutnya Poerwadarminta (19567:21-22) mengemukakan

bahwa dalam menggunakan'kata dalam tulis menulis hendaklah

diingat hal-hal sebagai berikut:
1. Dalam tulisan yang bersifat umum, hindarilah penggunaan

kata atau bahasa tutur sgtempat, betapapun tepat dan

seksamanya. Sebaiknya digunakan kata atau bahasa tutur

wang sudah menjadi kata wumum.

2. Jangan menggunakan kata atau frasa yang sudah usang.

%. Bunakan kata atau Tfrasa yang bernilai rasa dengan

mat sesual dengan tempat dan suasana pembicaraan.
cEr

o i CukgLal yeng s AN R ads BLLSE: UNGR.
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5. Kata
atau frace dari bahasa asing atau daerah vyang

sudah menjadi milik Umum, sebaiknya disesuaikan dengan

ejaan yang berlaku.

Filihlah nama yang sesuai dengan ejaan yang resmi.
Sementara itu, HErafr{1??1=24] mengemukakan bahwa
pertama, piliban kata atau diksi mencakup pengertian kata—
kata mana vang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan,
bagaimana membentuk pengelompokan kata—-kata yang tepat

atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya

mana vyang paling baik digunakan dalam suatu situasi.

Pilihan kata atau diksi adalh kemampuan membedakan secara
cermat nuansa—-nuansa makna dari gagasan Yang ingin
disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang
sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki
kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata vang
tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh pEngUasaan

eejumlah besar kosa kata atau perbendaharaan kata bahasa

itu.

2.3%.1 Ketepatan Piliban Kata
Menurut Chaer (1990:72), makna sebuah kata walaupun

cecara sinkronis t+idak berubah, tetapi karena berbagai

faktor dalam kehidupan, dapat menjadi bersifat umum. Makna
i |

ity baru menjadi jelas kalau sudah digunakan dalam
kata u ba

H

" t.. Il‘l-ﬂll' L] HFE
itw mery :-a:l.i. LUMALLTE dan I M ¥ h

i j ang dimaksud dengan
but? mungkin sSaja Y
makna kata tersE
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tahanan ity 5
adalah OFang yang ditahan, tetapi bisa juga

berarti hasil berbuatan menahan
; ¥

atau mungkin makna- yang

lain. begitu juga dengan kata ‘air‘. Yang dimaksud T

gir sumur, asir di gelas, di bak mandi, atau yang turun

karena "air’ itu lepas dari konteks kalimat.

Kata ?iﬂF bersinonim yang mempunyai nuansa makna

tertentu, Jjuga akan sulit dibedakan apabila lepas dari
konteks kalimat. Makna kata yang bersinonim tersebut akan
lebih jelas apabila berada dalam konteks kalimat. kata
bersinonim yang sudah berada dalam konteks kalimat akan
terasa ketepatan atau kntiéaktEpatannya.

Keraf (1991:24) mengemukakan bahwa LetEpatan pilihan

kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata untuk

menimbulkan gagasan—gagssan vyang tepat pada imajinasi’

pembaca atau plndangar, s@perti apa yang dipikirkan atau
dirasakan oleh penulis atau pembicara. Eebab itu,
persoalan ketepatan pilihan kata akan menyangkut pula

masalah makna kata dan kosa kata seseorang. Kosa kata yang

kaya-raya akan memungkinkan penulis atau pembicara lebih’

bebas memilih kata yang dianggapnya paling tepat mewakili

pikirannya. Ketepatan makna kata menuntut pula kesadaran

penulis atau pembicars untuk mengetahui bagaimana hubungan

antara bentuk bahasa (kata) dengan referensinya. Apakah

bentuk yang dipilib sudah cukup lengkap untuk mendukung
nTu !

ksud nulis, atau apakah masib diperlukan penjelaszan-—
maksu pe &

penjelasan tambahan?

=0
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Demikian

erhatia i
P " Penulie  atay pembicara untuk tetap mengikuti

erkemb
p =ngan  makna tiap kata dari waktu ke waktu, karena

mikl'lil tiﬂp kata dﬂpﬁt mﬁngal.m_{ Pula F!,E-r-humbanganl E-E'ji'l.'l--in

dengan perkembangan waktu. = =

Menurut Keraf (1991:88-89), syarat-syarat ketepatan
pilihan kata adalah sebagai berikut:

1. Membedakan smecara cermat denotasi dari konotasi.

2. Membedakan dengan cermat kata—kata yang hampir
bersinonim.

3. Membadakan kata-kata yang mirip ejaannya.

4, Hindarilah kata-kata ciptaan sendiri.

o. Waspadalah terhadap penggunaan akhiran asing.

&. Kata kerja vyvang menggunakan kata depan harus digunakan

secara idiomatis. Misalnya ingat akan bukan ingat

terhadap.

7. Untuk menjamin ketepatan diksi, penulis atauw pembicara
harus membedakan kata umum dan kata khusus

8. Mempergunakan kata—kata imdria wang meEnunjukkan

persepsi yang khusus.
2. Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada kata-

kata yang sudah dikenal.

2.%.2 Kesesuaian Pilihan Kata

Pilihan kata tidak hanya mempersocalkan ketepatan

oo Rl wtapk AR MEROTRSRIRE SpnhEN At yang
maka a

dipilih itu dapat juga diterima atau tidak merusak suasana
ipili u
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&an ada. M .
yang enurut Kerat (19911102), kesssuaian pilihan

ta m
ka empersoalkan apakah kitas dapat mengungkapkan pikiran

ta
ki dengan cara yang sama dalam sebuah kesempatan dan

lingkungan vang kita masuki. Ada suasana yang menuntut

=

para hadirin bertindak lebih formal, ada pula suasana yang

tidak menghendak i tindakan-tindakan formal. dengan
demikian, tingkah laku manusia yang berwujud bahasa juga
akan disesuaikan dengan suasana yang formal dan nonformal
tersebut. Suasana vang formal akan menghendaki bahasa yang

formal, sedangkan suasana vyang nonformal menghendaki

bahasa wyang nonformal.

FKeraf (1991:103-104), Eerpﬁndnpat bahwa 5yara£—
syarat kesesuaian pilihan kata adalah:

i. Hindarilah sejauh mungkin bahasa atau unsur substandar
dalam suatu situasi yang formal.

2. GBunakanlah kata-kata ilmiah dalam situasi yang khusus
saja dan dalam situasi yang umum hendaknya penulis atau
pembicara mempergunakan kata=kata populer.

%, Hindarilah jargon dalam tulisan untuk pembaca umum.

4. Hindarilah pemakaian kata—kata slang.

5. Dalam penulisan jangan mempergunakan kata percakapan.

&. hindarilah ungkapan—ungkapan yanhg vsang fidiom yang
mati)

7. Jauhkan kata—kata atau bahasa yang artifisial.
- Jau
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BABR II11
ANALISIS KESINDNIMAN KATA DHLAH

BAHASA INDONESIA

Fada : :

bagaimana penggunaan kata bersinonim yang tepat dan sesuai

dalam media massa. Ketepatan kata yang bersinonim itu akan

dilihat berdasarkan nuansa makna yang membedakannya .

Sedangkan kesesuaian penggunaannya akan dilihat dari

situasi yang mempengaruhinya.

3.1 Ketepatan Kata yang Bersinonim

Karena ketepatan adalah kemampuan sebuah kata untuk
menimbul kan gagasan vané sama pada imajinasi pembaca atau
pendengar, seperti wvang dipikirkan atau dirasakan oleh
penulis atau pembicara, maka setiap penulis atau pembicara

harus berusaha secermat mungkin memilih kata-kata untuk

mencapai maksud tersebut.
Ketepatan penggunaan kata wvang bersinonim dapat
dilihat dari nuansa makna Yang dikandungnya. Muanesa

makna dimaksud dapat dianalisi=s berdasarkan perbedaan

makpa yang ada pada kata  bersinonim  tersebut,

yaitu distribusinya, kelaziman pemakaiannysa, nilai

kna tambahannya. Karena
rasanya, dan makna dasar dan ma ¥

han?ahn\fa I{_ata ‘faﬂg bﬁriinmim Eplhilﬂ dilihat dari

kategorinya, maka Yang diantdl . Hanys. -NEEUPR. ke KeCls
,

at ba untuk I mempermudnh pencarian data. EKecuali
au weEr

lisis dengan cara distribusi, yang diambil ek &
analisis 2n
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kEtErangan ﬂt.ﬂu

adverbia wuntuk membedakannya deﬁgnn

analisis berdasarkan nuansa makna yang lebih spesifik.

Sebelum kita melihat ketepatan penggunaan kata vyang

bersinonim berdasarkan nuansa maknanya secara 1 shin

khusus, terlebih dahulu kita akan melihat bagainana ckFa

membedakan kata yang bersinonim itu dalam konteks kalimat,
kapan bisa bersubstitusi kapan tidak. untuk mengetahui hal
itu, maka dipakai cara distribusi, vyaitu kemungkinan-
kemungkinan penggantian suatu unsur dalam kalimat/frasa
dengan umsur lain. hal ini dilakukan untuk melihat dan
menentukan ketepatan kata yang bersinonim sesuai denagan
nuansa makna yang ada pada masing-masing kata yang
bersinonim tersebut. Dengan demikian . kita dapat pula
mengetahui perbedaan—-perbedaan yang ada pada kata itu.
SBebagai contoh dipilih kata kini yang bersinonim dengan

kata sekarang, dan kata panti yang bersinonim dengan kata

kelak dan besock.

Sebelum menganalisis kata bersinonim kini dan

[ lihat makna dari
ih dahulu kita akan me
sekarang, terleb

masing-masing kata di bawah ini.

saat) ini; pada saat ini Jjugas

sekarang @ waktu (masa,
dengan Segerai yang sedang dijalani ini.
kini : sekarang ini; waktu ini.

=4
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keterangan atay

adverbia untuk membedakannya  dengan

analisis

be
rdasarkan nuansa makna yvang lebih spesifik.

Sebelum kita melihat ketepatan penggunaan kata yang
cafulode il berdasarkan nuansa maknanya secara lebih
khusus,

terlebih dahulu kita akan melihat BdgeiRana care

membedakan kata yang bersinonim itu dalam konteks kalimat,
kapan bisa bersubstitusi kapan tidak. untuk mengetabui hal
itu, maka dipakai cara distribusi, wvaitu kemungkinan-
kemungkinan penggantian suatu wvwnsur dalam Ekalimat/frasa
dengan wunsur lain. hal ini dilakukan untuk melihat dan
menentukan ketepatan kata yang bersinonim sesuai denagan
nuansa makna vyang ada pada masing-masing kata  yang
bersinonim tersebut, Dengan demikian. kita dapat pula
mengetahui perbedaan—parhednan wvang ada pada kata 1itu.

' Sebagai contoch dipilih kata kini yang bersinonim dengan

kata s=ekarang, dan kata panti yang bersinonim dengan kata

kelak dan besok.

Sebelum menganalisis kata bersinonim  kini S

=} i n melihat makna dari
sekarang, terlebih dahulu kita aka

masing-masing kata di bawah ini.

a. saat) inij pada saat ini Jjugaj
sekarang « waktu (masa,

dengan Segeraj yang sedang dijalani ini.

kini : sekarang iniy waktu ini.

=4



(1) Setelah penat dirundung masalah
1

Kimi Yuni

‘sekarang

Shara tampak lebip tenang. (KRT, S507:&3)

L E?hﬂziﬂa-; Sydney tercatat paling banyak memiliki

Kini

warga aborigin. (KRT, 509353)

(3) Wanita | sekarang | boleh melangkah,... (KRT, 507;28)
kini
(4) Konsumen [ sekarang | makin kritis,... (PR, B Meipl2)
kini
{5} Penyakit rematik kini mEnyarang usia anak-

EEkarang
anak. (PR, 21 Juni;7)

Pengounaan kata kini dan sekarang seperti dalam
beberapa contoh kalimat diatas dapat saling bersubstitusi.
Hal ini terjadi karena kedua kata tersebut menunjukkan
keterangan waktu yang sementara dijslani yaitu “waktu ini
atau masa ini’. perpeda halnya dengan konteks kalimat
dibawah ini.

(6) Kita harus pertindak | SSKarang | s «-- (PR, 10 HMeizl)
ikini

{ . LKRT, 507;32)
(7) Keluarga ideal mas& kini ; j

tsakarang

a0
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L&) dan (7) 4 atas, terlihat bahwa kata
kini dan Eﬂkﬂrﬁng

tidak dapat saling bersubstitusi karena

maslng-masing mempunyai nuanea SakiE iR AEy . s

&
kata kini, :

kalimat

karena makna kata sekarang pada konteks kalimat

tersebut cakupan waktunya cupat; yaity ‘deungan Esgers atau

pada saat ini juga'. Sedangkan kata kini hanya merujuk
kewaktu yang agak lama, misalnvya berminggu-minggu,
berbulan-bulan atau lebih lama lagi.

Sementara itu pada kalimat (7), kata kini tidak dlpat'
digantikan dengan kata gekarang, karena kata kini memang
sudah lazim digunakan untuk mendampingi kata ﬂﬂEﬂ-- Kata

kini dalam konteks kalimat (7) bermakna "ini‘. Makna kata

kini pada kalimat (7) tersebut menyimpang dari arti vyang

eebenarnya,yaitu ‘saat - atau waktu ini’. Kata kini akan
bermakna *ini’ hanya apabila kata kini tereebut
dirangkaikan dengan kata sa, karena kata masa itu

sendiri sudah berarti "waktu’ .

Dari uraisn diatas, maka dapat di simpulkan meskipun

gama—-sama merupakan keterangan

kata sekarang dan kinl

waktu namun kedua kata tersebut juga dapat dibedakan
-

berdasarkan cakupan waktu yang dikandungnya. Kata |
k wak tunya dapat merujuk ke jam bahkan menit -
cakupan
; agak lama, misalnya
' ‘uk ke waktu yang
juga dapat merulu a1
n-bulan, hahkan mungkin bert

: a
berminggu-minggu, perbul

cakupan waktunya hanya me

ini
tahun. Sedangkan kata kind




ke waktu yang aQak lama, tidak dihitung perjam atau menit.
Selain itu, kita Jugs dapat melihat bahwa ternyata kata
sekarang dapat menjadi keterangan kata benda dan kata
kerja. Sedangkan kata kini hanya dapat menjadi keterangan

kata benda. ]

Distribusi dapat dibedakan atas dua macam, vyaitu
distribusi paralel dan

distribusi komplementer.

penggantian dengan unsur lain yana menghasilkan bentuk

baru yang gramatikal (betul), disebut distribusi paralel.
Sedangkan penggantian yang menghasilkan bentuk baru wyang
tidak gramatikal (=alah), disebut distribusi kumplementef,
contoh kata yang berdistribusi paralel dapat dilihat pada
kalimat (1), (2), (3); (4), dan (3), s=sedangkan vyang
berdistribusi komplementer dapat dilibat pada kalimat (&)
dan (7).

EEIanjutnYl PErhﬂtikﬂﬁ katl nanti, kﬁ']ihl dan besok

di bawah ini.
{8) Kalau suatu hari | panti | kau menemukan perempuan itu,
kelak

¥besok

3

ku akan ke luar dari rumah ini. (KRT, S0B;124)
a

(9) yalau kany berbenti kilishy lalu aps - pegsngsn
IIIF

hidupmu kelak | ? {KRT, 509;78)

nanti

¥besok




Tidak i
(1) MUNGkin aku mencarikan Eeseorang yang [ kelak

W nanti
_¥besok J

akan menjadi Baingannys, {KRT, S08;123)

{%13 Besok malam akan digelar serbundidonn: shbar
¥Kelak

Nanmti
(FR, 2 Juniz;4)
(12} Saya tidak bohong, lihat saja nanti | , ibu suka
fkelak
besok
dijemput oleh ibu—ibu bermobil,... {KRT, 509;33)
Apabila kita pEerhatikan penggunaan'hata nanti, kelak

dan besogk di &2tas, maka akan terlihat bahwa kata

bersinonim tidak selamanya dapat dipertukarkan. Dalam
konteks kalimat (B8}, (F1. (10}, teriihat bahwa h?ta nanti

dapat berdistribusi paralel dengan kata kelak dan

berdistribusi komplementer dengan kata besok. Hal ini

oleh kata nanti dan kelak pada ketiga kalimat

disebabkan
. fn  waktu kemudian yang belum pasti,

tersebut menunjukka

: sk lama. Sedangkan kata bEsck
mungkin lama mungkin pula tid .

pasti, yaitu hari sesudah

menunjukkan waktu yang sudah

hari ini. :
11y dan (12}, kata pant

3 da kalimat (

Sebaliknya P& e E

an kata besck dan berdistribusi

berdistribusi paralel dend

B N T




1
komplementer dengan kata kelak. Dapatnya kata panti

bersubstitusi de
ngan kqta QEEEE karena kedua kEata tersebut

menunjukka ,
malam hari sesudah hari 1ni_atau bisa juga sebentar

Sedangkan kata kelak

mal am.

menunjukkan waktu yvang agak lama.

Selanjutnya kita dapat melihat perbedsan dari ketiga

kata tersebut dibawah ini.

nanti 2 menunjukkan waktu vang tidak lama (dekat) akan

datang; waktu kemudian

kelak 1 menunjukkan waktu yang lama (jauh) akan datang
becok : menunjukkan hari sesudah hari ini, lawan
kemarin.

Mamun demikian ketiganya sama-sama menunjukkan waktu yang

mengarah ke depan (yang akan datang).

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa

analicis dingan cara diﬁ.'tl"j.hl‘.lﬁ-i m'rupﬂkan hagi-ﬂ-ﬂ dari cara

snalisis .?ang lain yang lebih spesifik. Atau dengan kata

lain, ketepatan penggunaan  kata  yang herﬁinnﬁim

berdasarkan distribusinya juga dapat digunakan untuk

nenentukan kelaziman pemakaiannya, NAlah TANR, SR S8R0

dacar dan makna tambahan dari kata-kata bersinonim itu.
as

%.1.2 Kelaziman Pemakaian (xeterbatasan Kolokasi)

yang Eerﬁinnnim dapat dilihat dari

Ketepatan kata .
Yang dimaksud dengan kelaziman

kelaziman pemakaiannya:

di eind adalah makna Eati vang tertentu
pemakaiannya i
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berkenaan d
Engan keterikatnn kata tersebut dengan kata
lain yang merupakan kulukasinya. Contoha

-y

B "
{(13) uruh perempuan, Daik dalam jumlah, merosot

meningkat r -

bertambah
dalam kedudukan. (FR, B Meij; 4)

(14) Terus bertambah Jamaah haji yang meninggal.

Enaik
meningkat

(FR, Mei;1)

{15) Setiap ganti pasangan, koleksi permata liz Taylor

"y

ber b g

g

¥naik

meningkat

{14} Umur harapan hidup orang Indonesia semakin

eninaka . (PR, 13 Mei;7)

naik

bertambah

: 5 3
(17) Hillary tak keberatan r naik amri
x meningkat

¢ bertambah

mEenumpang

b mengendara 1

(FJR, 19 Novemberjl)
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¥meningkat

Apab
pabila kita Perhatikan PENggunaan kata naik dan

sinonimnya pada konteks kalimat di atas, maka kita dapat

melihat bahwa kata vyang bersinonim tersebut tidak
selamanya dapat bersubstitusi. Kata paik pada kalimat (13)
dan (1&) dapat berdistribusi paralel dengan kata meningkat
dan bertambah. BSebaliknya pada kalimat (14), (15) dan

(17}, kata psik berdistribusi komplementer dengan kata

meningkat dan bertambah, akan tetapi kata naik pada

kalimat (17) dapat berdistribusi paralel dengan kata

menumpang dan mengendnrn;._ﬂemikian pula pada kalimat

{18), kata bertambah berdistribusi kemplementer dengan

kata pnaik dan meningkat.
Pada kalimat (13) dan (1&), kata paik, meningkat, dan

L

bertambah dapat saling bersubstitusi karena ketiga kata

terzebut pada konteks kalimat di atas mengandung makna

dasar proses, yaitu ‘menjadi bertambah banyak atau menjadi

lebih banvyak®. ;
pada kalimat (17}, kata npaik tidak

gan kata meningkat dan bertambah,

reebut mengandung makna

Sementara 1TU
dapat bersubstitusi den

i t
karena kata naik pada kalimat @

d Buatan {Ekgl} }i!l ; g dari bawah ke
asar PEr" L1 t itu berger ak F
kata meningka dan ertamb hanvya

atas'. Sedangkan

a1




!
meﬁgﬂ“du“g mah”i dasar Proses, Kata I'Igék pi'dll kalimat [1?]
4 darai
daPﬂt bErlubEtltUEi dengin kata mggumgﬂgg damn menqenca A

karena kedu E g
a, kﬂti ini EElain mErlqpahln verba akﬂijugi

lazim digunakan untuk menyvatakan orang yang menaiki suatu

kendaraan.

Selanjutnya pada kalimat {18), kata bertambah tidak

dapat bersubstitusi dengan kata paik dan meningkat, karena

kata naik dan meninokat akan terasa janggal atau tidak
lazim - digunakan apabila dirangkaikan dengan kata sifat.
Makna kata pertambah pada kalimat (18) adalah ‘menjadi
lebih" .

Dari .uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kata
naik mengandung makna dasar proses dan aksi (perbuatan).
Namun demikian ternyata bahwa verba yang mengandung makna
dasar, baik proses, aksi ataupun keadsan, tidak selamanya
dapat bersubstitusi. Jadi perbedaan antara verba proses,

aksi, dan keadaan tidak mempengaruhi dapat tidaknya kata

sinonim i1tu bersubstitusi.

Kata pnaik dan sinonimnya tidak selamanya dapat saling

imi disebabkan aleh kelaziman

bersubstitusi. Hal :

kaiannya Nuansa makna  berdasarkan kelaziman
pemaka . |
p kaiannya ¢ari kata bersinonim tersebut dapat dilihat
ema

‘di bawah ini.

P ari bapah ke atas; bertambah
naik : (bergerak) ¢

tinggl {mahal, besar, deb)

mern i (dalam perbagai-bagai arti seperti
ingkat 1§ nai .
ingai mengatas, membumbung , sh) i
menl . : d
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menjadi

genting),

bertambah .
P omenjadi lebih banvak (besar dably owhdipat

tambahan Supaya jadi lebih banyak.

mENLMPENG ! ikut paik kendaraan seperti (mobil, motor,
deb).

mengendarai : menaiki suatu hnndarnn; dengan menjalankan—
nya sendiri ataupun tidak.

Mendaki : menaiki sebuah gunung, bukit dsb.

memanjat : menaiki sebuah pohon dsb. dengan kaki dan
tangan.

men;njik 3 mengiki jalanan vang mendaki.

Sinnbasly : timbul (hidup) dan bertambah—tambah besar

atau bertambah=tambah sempurna
Kata—kata yang sinonim di atas, mempunyai mgkna

dasar yang sama, yaitu 'naik atau menaiki’.
Kata ‘memeriksSa, mengadili, menyelidiki, meEninjau,
meneliti, dan mengamati’, juga dapat dibedakan berdasarkan
r

kel ansinan pemakaiannya. Perhatikan konteks kn]ipat

berikut ini 3

' i terdakvia.
{19} Seorang hakim pingsan saat | memner a Er Wa
mengadili

menyelidiki

(PR, B Junii8)

a3

bertambah banyak (hebat, sangat,

S T



20) Pihak k
{ =% kedutaan besar Arab saugy akan | mpemeriksa
¥mengadili
menyelidiki
eeba
) gian dari bariﬂgfharang yang ditemukan jumat

lalu ..., (FIR, 1& November;7)

(hid Rentmd e Negeri Amerika itu kemarin bertemu

dengan. sebush delegasi Palestina dan © meninjau 7
fmenvelidiki

fmeneliti

. | mEengamati
puiﬁg-puing istana Hisham di pinggir kota Jericho.
{FH; B Meijl)

(22) « » =3 rombongan ind at . ruang pamer di lantai

fmenyelidiki i

¥menelitl

mengamati

satu, ... (FJR, 14 November;4)

-

r.. i —
{23) Pihak pengadilan perlu meninjau kembali kepu

menyelidiki

menulit?

tmengamati
et

telah diambilnya, -« (FIR,12 November;2)

gunaan kata yang mempunyai

tusan yang

beberapa contoh peng
dapat diketahui bahwa kata yang

-Dari

kesinoniman di atas,

; rdiitl"ihl.‘lﬁi paralel

im tEer
AR kata memeriksa pada oo M L
2

ada yang tidak. Misalny
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dﬁpat hErdiitrihuBi

Paralel dengan kata mengadili dan
= e ‘ki- ﬂk
&N tetapi pada konteks kalimat yang lain
seperti

ada k
i sHimat (20, kata memgriksa berdistribusi
komplementer

den o
% Q=n kétl m&;ﬂﬂﬂili, MEﬁhipun tEtlp dapnt
berdistribusi paralel dengan kata menyelidiki. Demikian

pula  kata menvelidiki itu sendiri tidak eelamanya dapat

menggantikan kedudukan kata meninjau yang juga merupakan

sinonimnya. Kata menipjay pada kalimat (21) dan (22) tidak
dapat digantikan atau berdistribusi komplementer dengan
kata menvelidiki dan peneliti. Sedangkan pada kalimat (23)
kata meninjau dapat berdistribusi paralel dengan kata

menyelidiki dan meneliti.

Adanya perbedaan penggunaan kata yang menpunyal
kesinoniman 1tu; disebabkan oleh adanya nuansa makna pada
masing-masing kata tersebut. Berikut ini adalah makna dari
masing-masing ‘kata yang bersinonim tersebut termasuk

E_ngg_nta sinonim lainnya yang tidak EEmplt :I:l.dapatka.n

contohnya dalam konteks kalimat.

memeriksa « melihat dengan teliti untuk mengetahui

betul atau salah, baik atau buruk dsb.

memerika; menimbang, dan mEemutuskan.

mengadili 1
(perkara, Plraengketnan dsb); menentukan
mana Yang benar (baik) dan mana yang
ealah (jahat).
(1) neperiksa dengan teliti untuk
menyelidiki 5

hih/dapat
; peterangan ¥Yang =3
mencarl _
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di .
PErcaya; mengusut dengan cermat; (2)

M
Bnelaah {mlmpelajari] dengan sungguh-

sungguhy (3) memata-matadj (4)

TEnggeledah untuk mengetahui sesuatu.

meneliti

memeriksa (menyelidiki) dengan cermat

untuk memperoleh informasi yang sahih.

mengamati

melihat (memandangi) dengan teliti/

cermat.

meninjau datang di suatu tempat untuk melihat-

lihit._ memeriksa dsby; juga berarti

meneliti kembali/memeriksa lagi.

menelusuri 1 mengamati untuk menentukan sifat vyang
asli/pembawaan.
menjielajah ¢ menelusuriy bepergian kemana—mana untuk

menyelidiki daerah, wilayah, atau suatu

- masalah.

mempelajari/menyelidiki secara mendalam.

mengkaji

lacak : menglikuti jejak dan menelusuri Jalannya
melacak

peristiwa.

melihat diri sendiri secara jujur.

mawas(diri)

i inti "'melakukan
. atas mengandung ar
Kata—kata di @&

suatu’ .
pekerjaan untuk mengetahui SE

*

ks kalimat berikut vyang
Selanjutnya _ :

perhatikan kente

- MY s
3 t diannliiis berdaﬁarkan kelazimanny
ga dapa
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(24)

(26)

(27)

A

Dalam perkars 1%y
MEﬂgtij

mendapat

Buap dari ET

mEngambil

P menadah

ssas 1@ bBelum 8 -

mendapat
4 5

mEngambil

]mnnadah

(FIR, 13 MNovember;1)

Baru-baru ini Indonesia mendapat b
meEnerima

tmengambil

¥menadah

»«+ (PR, 16 Meijz1)

-

. MS di tLl.dLLh mel akukan _"‘Dl"l-lpll A

Denerima | laporan apapun tentangnva.

kehormatan dengan

dengan diundangnya salah seorang pakarnya mengikuti

pertemuan ilmiah ni—dynia sass (PR,

Melihat realitas ini banyak orang

sinisma dan tak mudah percaya

dan gerakan prodemokrasi .

M mengambil |
Emenerima

rmendapat

imenadah

-

(FIR, 13 Novermber;d)

1& Movember:7)

sikap

terhadap perjuangan
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< menerima

tmendapat (

L ¥menadah

L

sudah kadaluarsa. (FIR, 1Z MNovember;l)

Dalam konteks kalimat di atas terdapat kata o

sinonimnya, yaitu kata mendapat, mengambil, menadah,

dan mengakui. Kata-kata tersebut mempunyai kesamaan makna,

dan

yaitu ‘“memperoleh atau menerima sesuatu tanpa penclakan
atau tanpa larangan’'. Akan tetapi kata—kata itu tidak
dapat dipertukarkan begitu saja, apabila berada dalam

konteks kalimat. Misalnya kata menerima pada kalimat (24)

dapat dipertukarkan dengan kata pendapat, mengambil, dan
menadah, tetapi pada kalimat (23) kata menerima tidak

dapat =aling bertukar dengan kata menadah. Demikian pula

kata vyang lain seperti kata mendapat pada kalimat (26),
kata mengambil pada kalimat (27), dan kata mengakui pada

kalimat (28) tidsk splamanya dapat saling menggantikan

dengan kata lain yang merupakan sinonimnya. FPerbedaan

penggna kata-kata tersebut disebabkan karena nuansa
graan

i 1 i tu =
|“'E'Ikﬁa ":,I'ﬂ]'lg aﬁa pada ma-;.:.ng—*mas:.nf} kata 1
. 5 enadah "
- m r ‘:,-" mbu t! mei Igaillbl 1 tm'E'lldiFiat m
men all:“Pl..'ll'!ug dib] sesUa tu Yang diberikan 5

dik'rimkﬂ“ deb; 2= mensahkan, membenar-
i

menyetujui {usul, anjuran dsblj me—
kanas

& n rmintaan
tau mengabulka { permin
Cjuluska .
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mendapat

mengambil

menadah

mengakui

mengizinkan

menyetujui

meEnyambut

£l

deb)
¥ 3. (dengan bereerah) mendapat atau

mMer i
derita sesuatu; 4, menganggap

(smb iy
@bagai); s, mengizinkan (masuk Jadi

anggota, murid, pegawai dshb).

mem

mENjumpai sesuatu.

memegang (sesuatu) lalu dibawa (diangkat
deb)y memungut. Atau dengan arti lain
seperti memiliki, menentukan, memetik
deb.

menerima birnﬁg apa wyang Jjatuh atau
dilemparkany menampung. Bisa jﬁqa diarti-
kan menerima barang curian.

mengaku akan (kesalahan dsb},: menyatakan
gah (benar berlaku dsb), dan menyatakan
berhak (atas).

memberi izin, memperkenankan, memper—

bolehkan, tidak melarang.

setuju {sepakat) dengan;

menyatakan

membenarkan (mengiakan, menerima)}
memperkﬂnankan.

menerima sesuatu yang diberikan dengan
tang%n; menadah (menangkap, memegang )
sesuatu yang jatuh atau yang dilemparkan;

£ me ]l awan [serangsn, kecaman
pis atau
menang

nerima (tamu,
y ﬂng‘nﬁg atau me
dsb)j MEAY

anjuran dsbi:
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meEnampung P me
PErima dan mEnQurus  (pengungsi,tamatan
Sekols
h, orang-orang yang kehilangan mata
= .
PEncaharian dsbh); menerima dan
mengumpul kan

(barang-barang hasil dari

SUatu daerah, hasii-nhaeil vang berlebihan
dsh),

3-1.3 Nilai Rasa (Makna Emotif)

Setiap unsur leksikal atau kata sebenarnya secara

sinkronis telah mempunyai makna leksikal yang tetap, namun
karena pandangan hidup dan ukuran dalam norma kehidupan di
dalam masyarakat, maka banyak kata yvang menjadi memiliki
nilai rasa vang °‘rendah’, kurang menyenanﬁkan* i samping
itu ada juga vang menjadi wmemiliki nilai rasa vyang
'tinggi’, atau menysnangkan. Kata—kata yang nilainya
merosot mun;aﬂi ‘rendah’, ini lazim diéebut pevoratif.

Sedangkan kata-kata yang nilainya naik menjadi tinggi

disebut amelioratif. Contohnya dapat dilihat pada kata

gugur, wnfat; dan tewas’. Kata mati

sedangkan kata meninggal,

"mati, meninggal,

dewasa ini dianggap peynrgtlf,
dianggap arelioratif.

guour, wafat, dan tewas,
s : : i
(29) Secrang jamaabh Indonesia {j meninggal | di  pintu

tmati

=1
Mesjidil Haram. (PR, 9 Meizl)

gugur | bersama M. Adam.

di Andi Sose
30} Pengawal priba
i g smati

(PR, 14 Meiid)
ol
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- eor j mbarkag Jun g
{31) i Jung
5 ang Jamash eph k u FPandang

wafat | di
| Emati
Mina. (PR, 24 Meijz1)
({32) Ferampok tambak udang Emati di tai
PAERNTCAL. .« =
, mEninggel
tewas

(PR, liMei:7)

]
(33) Bekor ular sawah [ pats dikeroyock babi hutan

¥meninggal

dan monyet. (PR, 1 Junizli)

Fada _kalimat (29), (30), (31), (32), dan (33) di

atas, terdapat kata vang bereinonim vang berdasarkan nilai

rasanya tidak dapat saling menggantikan fdalnm konteks

kalimat. Meskipun kata mati, meninogal, wafat, gugur, dan

tewas mempunyai makna denotasi yang sama, yaitu ‘mahluk
hidup wyang sudah tidak bernyawa lagi®. HNamun kata-kata
tersebut dewasa 4ini memilikinilai rasa yang barbeda.

berdasarkan nilai rasanya, kata matli mempunyai ‘makna’

dapat dikenakan terhadap apa saja (manusia, binatang,

Fﬂhﬂl'l deh). E,Edanqk,.n kata Brin .Elj.; Hgf!,:l QuUgQUF 4 dan
tewas mempunyai makna ‘hanya di kenakan pada manusia .

Wal demikian kata mati dianggap kurang sopan apabila
alaupun de

di k pada.manusia seperti pada kalimat (32), karena
igunakan .

b
ada kata meninggal yand i

agkt ara

tumbuhan dll yang tidak hidup

ih tepat.

; umum, terutama digunakan
mati : digunakan

untuk binatands

lagi-
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meninggal '

gugur 1
wafat '
tewas -]
mangkat 3
mampus -
Selanju

berlaga, dan

nilai rasanya

(34) Malaysia

PEristiwa

dimana Jiwa sesearang telah
MeEninagalkan badannya
mengandung nilai

keagungan dan keluhuran,

biasan
Ya ﬂigunlknn untuk pahlawan atau orang

¥ang berjasa, )

terpandang dimasyarakatnya.
hilangnya nyawa sesorang karena suatu
kecelakaan,

mengandung nilai kebesaran, biasanya
digunakan untuk raja atau kepala negara wang
meninggal .

mempunyai konotasi yang jeleg vaitu hilangnya
nyawa =eseorang yang mempunyal reputasi yang
kurang terpuji, misalnya seorang plniaﬁat.
tnya kata “berjuang, berusaha, bertarung,

berkelahi, juga dapat dilihat berdasarkan

Perhatikan konteks kalimat berikuts:

-

3

keras, Denmark menang mudahs

] n
perjuang

berusana
{ pertarung r

¥berlag®

| ¥berkelahi

(PR, 13 Mei;7]

oz
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LATEE T Zo g H
(35) Kakek AT bin Mag 4 Ok g
"TTYata masih mampu [ pertarung |
therjuang
itberusaha
; _ berkelahi =
, dengan seorang lelaki tak Waras, ..... (FJR, 14
November;4)
(36) Hari ini, regu gulat A dan B tberlana di final.
Berjuang
bertarung
(F3R, 15 November;4)
Ketepatan pengaunaan kata 'herjuané, berusaha,

bertérung, berlaga, dan berkelahi dapat dilihat dari nilai

rasanya. FKata berjuang dan berusaha  dianggap mempunyai

nilai rasa positif. Kata bertarung dan berperang mempunyai
nilai rasa netral. Sedangkan kata berkelahi dan berlaga

bernilai rasa negatif ateu rendah. Dengan demikian pada

kalimat (34), (35), dan (3], kata?hatt tersebut tidak

dapat ﬁipgrtukirhan begitu saja tanpa terlebih dahulu

matnya. ¥ata berjuang pada kalimat

melihat konteks kali
. gan kata bgrusaha dan

(24) dapat berdistribusi paralel den

distribusi komplementer dengan kata
ber

Hal ini disebabkan oleh konteks

bertarung, dan

berlaga dan berkelahi.

but yang menya
suatu pertandingan. Fada kalimat
n

takan Malaysia berusaha
kalimat terse

)
mengalahkan Denmark dal
d
gapat bar
Eark
s+ kata pertarund

tr
kata berkelahi dan berdis

jstribusi paralel dengan

2 i pusi Lomplementer dengan kata
P .
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= iuan dan b
-ﬁﬂﬂﬁiﬂg, karena konteks kalimatnva

m fWa seorang laki-lnkl yYang sudah kakek=-kakek

mampu melawan SBOrang laki-lapg yang tak waras

limat 35
kE'l '[ } Pata —H_Lég! P‘adﬂ hn.rltﬂ'k‘s h&llmat tl‘l"EEhUt

kurang tepat F-Enggunaannya, HBF'E'HI kata terﬁebu't hanya

l:ﬂl:ﬂk diguﬂikﬂh pidﬂ" mﬂhluh hidup Yang bukan minuﬁ,iai

kecuali kalau manusianya itu berkelahi seperti binatang.

Kata berlaga lebih tepat digantikan dengan kata ‘bertarung

atau berjuang.

berjuang

berusaha wuntuk mendapatkan sesuatu dengan

mengadu tenaga untuk mencapai maksud yang

baik.
‘berusaha : bekerja dengan giat tuntuk mencapai sesuatu).
bertarung @ berantuk, berlanggar, terbentur; berlaga,
berkelahi, bertempur {berperang dsb).
berkafalht 1 bertengkar dengan tinju-meninjuy dsb. atau

pun dengan mulut untuk mencapai kemenangan

dengan jalan saling menyakiti tanpa aturan.

berperang § bertempur dengan memper juangkan sesuatu.
rpe

han
%.1. Makna Dasar dan Makna Tamba R
persinonim dapa uga
aan kata yang
Ketepatan penggun

damar damn:makna tambahannya. Makna kata
as : .

dasacuan

ati bersama disebut makna

i1 ri makan -
dilibhat da dasarnya sesuai dengan

yang masib menunjuk Pa
glah disepak

t
konvensi yang relah mengalami
kata ysng €

dﬂl-!!". Eeﬂaﬂgknn b diEEhut M tambahan .

dasarn
penambahan terhadap makn&

o4

Sedanghkan '

S

e ek .
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Misalnya kats bersinonig

&
EE*E-i-EEEEDﬂ dan beranjangkarya.

Kedua kata tersebyt MEMPUNYai makn
a

_ dasar ‘berkunjung’.
Di samping makna

da
Bar tersebut, kedua kata 4itu juga
memiliki makns tambahan |

bEFhunjung dengan tujuan

tertentu’. Sec
N ‘beranjangsana’ bermakna

khusus kata

tambahan bepergian ke suatu tempat wuntuk mengadakan

k'l.lnj Un‘g anr sil aturahmi ke rumah teman a te tangga . Eaudara §

dan sebagainya. Sedangkan kata ‘beranjangkarya® berarti

berkunjung ke suatu tempat untuk melaksanakan tugas atau

kerja.’ b 1,

{37) Himpunan wanita karya Maros thurnnxnngggui }hke
hlranzlnqkar?a

panti asuhan. (FR, 1 Junij;B)
(38) Tapi mengingat kebaikan tetangganya yang: sering

b njangsan ke rumahnya. (KRT, S509;109).

beranjangkarya

Pada konteks kalimat di atas, terlihat  bahwa

penggunaan kata : peranjangsana’ pada kalimat (37) kurang

tepat. Pada Lalimat (37) tersebut,”himpunan wanita karys
Epat. &

i teman, tetangga, atau
: prtuk mENEMU
pergl W4

kunjung ke salah satu panti asuhan

Maros, bukan

i be
::?j:ra:::;kat::?zgﬁiﬁakan kunjungan kerja sebagai wanita
karya jadi kata yang paling tepat digunakan berdasarkan
k : k a di atas adakah kata ‘peranjangkaryd . Sedangkan

onteksny j nggana' pada kalimat (3B8), itu sudah tepat
kata ‘beran)a

- — .=
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dan; “tidik  dapat dipertukarkan

karya’ dengan kata ‘beranjang-

(39) ... anagota Parlemen Belandia Baruy

melawat

beranjangsana

beranj;ngharyn
ke Timur-Timur untuk melihat parkenbangan baKas fa=

jahan Fortugal, (PR, 17 Meizl)

Pada  kalimat  (3%), kata ‘melawat’ yang juga

bersinonim dengan kata 'beranjangsana’ dan ‘beranjang-

karya', sudah tepat penggunaannya sesuai dengan konteksnya.
Kata "melawat’ berarti bepergian untuk mengunjungi negara
lain. Kata 'melawat’ dapat digantikan dengan h?ta
beranjangsana dan beranjangkarya tergantung _dari tujﬁan
kunjungan tersebut, apakah kunjungan peresahabatan ataukah
kunjungan kerja.

Jadi jelas bahwa kat&-kata bersinonim pada contoh di

atas mengandung makna dasar ‘berkunjung’ . Makna dasar

‘herkunjung’  in rerangkum ﬁalam makna ‘beranjangsana’,

‘beranjangkarya’ s dan ‘melawat’. Perbedaan knta—kata_

b inonim seperti contoh di atas t+erletak pada * ke mana
ersi

- but’ -
dan apa tujuan kunjungan terse

grhatikan pula contoh di bawah ini.
ya P

Selanjutn e

fi, misalnya aelarang sang ayah menonton ,
(40) Steffi, g
tmemandang

kin hahwa ia tidak akan menang. (KRT,
p i a
bila Steffa ¥

=0F365)
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(41)  Tiba-tiba ia{ mepeo. . r.
=—==lQadsh

*MEnnntnn

'L Ssambil membaca doa. {FR,
tm&mandang J

1 Juni:®)

-

(42) Memandang Wisaka

alam jenis ecotourism di
*Menonton
¥Menengadah

Tasmania Australia sungguh sangat  menyenangkan.

(KRT, S083117)
Dari contoh di atas terlihat kata  bersinonim

‘menonton’ "menengadah’ ., dan 'mﬁmandaTq‘ yang juga dapat

dilihat dari makna dasar dan makna tambabannya. Makna

dasar dari ketiga kata tersebut adalah "melihat’ ,

sedangkan makna tambahannya dapat dilihat sEbagai

berikut =

menonton : melihat dengan menyaksikan suatu {per—
tunjukan, gambar hidup dsb)

menengadah melihat dengan menghadapkan muka ke atas.

memandang ¢ melihat dengan memperhatikan.

i j tau tempat wang
) tempat jauh a
melihat darl

L1l

meniniau

tinggi-
. eempit.
mengintip : melihat gari celah yand |
' bara
ta terbuka 1e
+ dengan ma
e lota , meliha
dut mata.
melirik . melihat dengan =Y E ]
5 . E |
t dengan memalingkan muka
E l1iha .
menengok : me

a7

&
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Demikianlah i
Uraian ketepatan beberapa kata vyang
bersinonim vang k
9 kemudian dapat disimpulkan bahwa ketepatan
ber i
sinonim Sangat menunjang dalam
sehingga tidak

kata vyang
penulisan,
menimbulkan

berlainan antara penulis dan pembaca

3.2. Kesesuaian Kata Yang Bersinonim

Pilihal‘l hita tid-ﬁl’l han?. mEmPE‘I“EﬂIﬂ]}:ln kEtEﬁatan

pemakaian kats, tetapi juga mempersoalkan apakah kata yang
dipilibh itu dapat juga diterima atau tidak merusak suasana
yang ada. Masyarakat vyang diikat oleh beberapa norma
menghendaki pula agar setiap kata vang dipergunakan harus
cocok atau serasi dengan norma-norma masyarakat, harus
eesuai dengan eituasi yang dihadapi. Dengan demikian
bahasa yang dipergunakan dalam media massa adalah _h-ilhilﬁa

standar , yiitu. bahasa yang dipahami oleh LmUmnYy &

masyarakat pemakai bahasa dan menjadi bahasa vyang sifat

komunikatifnya tinggi.

Untuk mendapatkan kesesuaian pilibhan kata yang
ntu

kaidah sosial haruslah menjadi perhatian. Yang
ai

bersinonim, ;
ial dalam diksi ialah kelompok-

dimaksud dengan kaidah =0S

pemakal bahasa  Yang mempunyai

kelompok masyarakat

I ; h geocgrafi
daan tertentu dilihat dari daerah geog ;
mi dan tidak resmis dan
lingkungan FE&
; i dalam mnsyarakat.

: ntu d
jenis profesi tertentd

interpretasi yang

- ——
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%.2.1 Daerah EEugrifil

Berbicara mengenai pij ihan

kata dalam hubungannya
dengan daerah geoQrafig
k]

kita semua sudah tahu babwa

S8 i
bang kita terdiry dari berbagai-bagai suku yang
mﬁmpergunakan rntusan hahaﬁa dﬁerqh, Pada daerah gunqrafiE

tertentu disegenap penjuru tanah air, kits harus hati-hati

mempergunakan’suatu kata dalam bahasa Indonesia yang untuk

daerah bersangkutan mempunyai makna lain, dan makna itu

bisa berarti tabu, tidask hormat atau tidak sopan. Misalnya

kata butuh yang bersinonim dengan perlu.

(431 Integrasid bangsa perlu sikap konsisten. (PR, 11
Meis?7)
Fenggunasn kata perlu pada kalimat (43) di atas,
sudah tepat dan dapat saling .menggantikan dqunn kata
butuh apabila dilihathdari konteks kalimatnya. Apabila

dilikat dari kesesualannya atau situasinya, kata perlu

umum digHwbarkan kapan dan di mana saja. Akan tetapi kata

butuh merupakan tabu untuk digunakan atau diungkapkan

umum di daerah tertentu, seperti di Kalimantan
SECAara

dagrah pemakal bahasa Banjar.

s kata mati dan meningoal juga

Selatan dan di daerah—

Selanjutny?d pengguna

i A
dapat dilihat dari kesesualanny

tama membuat rehidupan keluarga
perta

(44) Kematiasn anak

¥RT, S07;8)
y Haris getiadi : " ;

goncang -

R, im dengan kata meninggal,

i o

Kata mati ¥

tidak dapat
Enggunaannva
. petepaban P
t dari ke

apabila diliha

S il T —.
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saling dipertuks
rk
AN karens adanya nuans k
= ma ke pil'da

masing-masing kata
tersebut
= Akan

tetapi
kesesuaiannya, katg etapi dilihat dari

ati £
Bati dan gen ngga itu bisa saja
teraoa 5 ;
S9antung dari situasinya atau di daerah

dipertukarkan

mana kata

Misalnya masyarakat Sulawesi

khususnya Sulawesi Belatan, kata mati dan ' it
meningoal u

disamakan =aja.

Dari .
Fi uraian di atas, jelas R N

dan meningosal, apabila dilihat dari iR R

kata itu bisa saling dipertukarkan untuk menyatakan

hilangnya nyawa seorang manusia. Sedangkan apabila dilihat
dari ketepatan penggunaannya, kata mati sebenarnya kurang
tepat digunakan untuk menyatakan orang yang sudah tidak
bernyawa iagi dan sebaiknya d;ganti dengan kata meningoal.
Hal ini disebabkan karena kata mati dianggap kurang sopan
digunakan untuk manusia dan hanya cocok untuk binatang dan

tumbuh=tumbuhan dsb, sehingga bernilai rasa rendah.

Sedangkan kata meninggal khusus digunakan untuk manpusia

yang tidak bernyawa l1agi, sehingga dianggap bernilai rasa

tinggi.

3.2.2 Lingkungan Resmi dan Tidak Resmi

F'E'E'mi! kita selalu dituntut

Pada 1ingkungan
standar dengan
gtandar jalah salah satu

pilibhan kata yang
menggunakan bahasa

tepat dan cendekia.
dialek suatu
ga resmi yang digunakan dalam

hahasa Yang dipilih
diantara beberapa

;gbagli paha

dan ditestapkan Adar disebut juga bahasa

pahasa =ta

1.
EEmMUa knperiuaﬂ resm

&0



saling dipertuk
arkan karena adanya nua
masing-masing kats tersebut NE&  makna  pada
= Akan

t i
kesesuaiannya, kata etapi dilihat dari

b
. mari dan mEninggal itu bisa saja
erga -

gantung dari situasinya ataw di daerah
itu digunakan, |

dipertukarkan

mana kats £
Misalnya masyarakat Sulawesi

khususnya Sulawesi Sel
atan, kata
mati

dan  meninggal dtu
disamakan Saja.

Dari i .
ard uralan di atas, jelas bagi kita bahwa kata mati

dan meninggal, apabila dilihat dari Py Jrrei P T

kata %tu bisa saling dipertukarkan untuk menyatakan
hilangnya nyawa seorang manusia. Sedangkan apabila dilihat
dari ketepatan penggunaannya, kata mati sebenarnya kurang
tepat digunakan untuk menyatakan orang yang sudah tidak

bernyawa lagi dan sebaiknya diganti dengan kata meninggal.

Hal ini disebabkan karena kata mati dianggap kurang SoOpan

digunakan untuk manusia dan hanya cocok untuk binatang dan

tumbuh—-tumbuhan dsb, sehingga bernilai rasa rendah.

Sedangkan kata meninggal khusus digunakan untuk manusia

yang tidak bernyawa 1agi, sehingga dianggap bernilai rasa

tinggi.

5.2.2 Lingkungan Resmi dan Tidak Resmi

resmi, kita selalu dituntut

Fada 1ingkungan
standar dengan pilihan kata yang

menggunakan bahasa |
t cendekia Bahasa standar jalah salah satu
epat dan #

dialek suatu
Ga resmi yang digunakan dalam

bahasa Yyang dipilih
diantara beberapa

i ha
bagal ba
dan ditetapkan S . o
Fesmi - pahasa standar disebut juga asa
semua keperluan

&0
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baku yaitu kata-katg yang

d'igunakan
mengikuti kaidah atau
ragam bahasa vyang telan ditentuka
n.
Fada

1ingkungan Yang tidak

resmi, bahasa Yang
digunakan adalah bahasya tutur

atau bahasa nonstandar.

Bahaza nonst i
andar disebut juga bahasan nonbaku, yaitu

hasa va k L .
.ba Yang kata-katanya tidak mengikuti kaidah atau ragam

bahasa vyang telah ditentukan atau dilazimkan. Eahasa

ﬁDn!t‘“d“r biasa digunakan dalam pergaulan ' sehari-hari,

yaitu dalam situasi tidak resmi, terutama sebagai bahasa

tutur. Bahasa nonstandar ini banyak diperngaruhi oleh

bahaaa. setempat, baik berupa bahasa daerah maupun dialek
regional dalam bahasa Indonesia itu sendiri.
(45) Akibat hujan ponstop selama satu minggu pada minggu
pertama Mei, .... (PR, 16 Mei;5)
Apabila kita perhatikan kalimat (45) di atas, kata

nonstop yang berasal dari bahasa asing tidak cocok atau

tidak sesuai penggunaannya bila dilihat dari segi

keberadaannya sebagai bahasa tulis dalam media massa. Kata

nonstop adalah bahasa percakapan atau bahasa santai. 0Oleh

kar itu pemakaian kata semacam jtu perlu dihindari dari
ena

ng persifat umum dan ilmiah. Kata
Ya :

gan frase tidak berhenti.

pemakaian bahasa

i den
nonstop sebaiknya diganti

1ist pada kalimat berikut 3

gaftar blacklist perumnas.

(46) CV Lumpue

&1

.
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Kata blé&hligg

?Eﬂg bﬂrlgal da
ri bah
kalimat di atas, asa Inggris pada

tid
ak cocok digunakan untuk

I i menyampaikan
i melalyj .
Ui media massa, Mengingat pembaca media

massa khu5u5ﬂ =]
Y& surat kabar, adalah orang-orang mulai dari

kalangan bawah sampai kalanéan

-
atas. Bagi orang awam vyang

MLLmMM Y S kur
L ¥ ang mengerti mengenai bahasa asing akan sukar

baginya untuk i irmod
giny mengetahui apa Yang ingin disampaikan oleh
penulis, bahkan mungkin ada yang salah kaprah. :
Apabila kita melihat kata blacklist itu sendiri

dalam kamus bsahasa Inggris, maka kita akan mendapatkan
bahwa kata tersebut terdiri dari dua kata yaitu black yang
berarti "hitam’ dan kata list yang berarti ‘daftar®. Jadi
kata blacklist berarti ‘daftar hitam*. Dan apabila kita

melihat kata tersebut dalam kalimat (4&), maka jelas bahwa

penggunaan kata blacklist itu salah, karena sebelum kata
blacklist sudah ada kata daftar, sementara blacklist itu

sendiri berarti daftar hitam. Jadi, dalam satu kalimat ada

dua kata daftar dan ini merupakan pemborosan kata.

Oari wursian di atas, maka kata blacklist sebaiknya

\ata hitam agar lebih jelas dan mudah
dengan

diganti
dimengerti.
- persinonim dengan kata
ta enyah yang
Selanjutnya ka

ang bersinonim dengan kata

¥
lari dan perai, kata noomENT g
ra, juga dapat 2

i
berkata atau berbicals dan noomeng adalah bahasa
Kata enyah

gituasi santai

lihat berdasarkan

h MYa e
esesualannya- 4igunakan pada

percakapan dan b
b2
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atau tidak resmi . Eﬁdaﬂgkaﬂ e w:
a lari

ggrgicﬂra

+ PErgi, berkata, dan

merupakan ba
. hasa regmi baku dan dapat digunakan
pada situasi yang resmi

Khusus dalam

ragam jurnalistik

. pPENggUNaan kata
nonstandar atau tidak baky dat auia

dipakai bila memang

di d i
tidak dapat dihindari, seperti pada tulisan sebagai hasil

dari wawancara. Memang ada kesukaran éing sering dihadapi

wartawan. Berita yang diambil dari hasil wawancarea

seorang pejabat misalnya. Bahasa yang dipakai oleh pejabat
itu ketika diwawancarail menggunakan bahasa tutur, bahasa
tutur sering tidak sama dengan bahasa tulis. Bagaimana
hasil wawancara itu harus ditulis dalam media massa?
Tentu saja yang dituliskan kemball oleh wartawan itu
benar—benar didapatnya dari waWancara itu. Dia boeleh
menggunakan kata—kata sendiri, susunan kalimat sendiri,

tetapi 4inti wawancara tidak boleh lain atau menyimpang

dari yang dikatakan oleh pejabat dtu, Wartawan Gisihin

menulis dalam bentuk kalimat langsung yand diantarai eleh

tanda kutip pembuka dan pEnUtuUp- Wartawan tidak harus

liskan kembalil hasil WawWancarsa itu benar—benar seperti
menuliska

; dar.
bah pejabat yand renggunaken bahasa nonstandar
anasa =arng '

tulisan wartawan itu akan

Karena akibatnya

j t. it
bakhasa yang pidak fpratul . Misalnya F'F—"tha itu
menggunakanba %
rtawan penulis

dialek cetenpats haruskah Wa
R hasa dgialek seluruhnys. Tulisan itu

liputannya j{tu dalam ba ' i e
e utif bagl pEMNSC
nanti t_idal't fomun

&3




kKarena. di :
lalek setempat tidak dikenal oleh =ebagian besar

penutur di daerah lain.

Dari i
ri uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bahasa

jurnalistik adalah bahaea ragam resmi baku ataw bahasa

Standar, Bukan  ragam bahasa santai eehari=-hari

(nonstandar). Karena bahasa jurnalistik adalah bahasa
ragam resmi Etandar,_jadi harus tunduk pada aturan atau
kaidah bahasa yang berlaku. Karena bahasa jurnalistik itu
bahasa tulis, maka ia harus pulalah bahasa tulis bauku.
Sebagai bahasa tulis ragam resmi, jadi harus tunduk pada

kaidah bahasa yang telah dibakukan. Harus menggunakan kata

atau ietilah yang sama maknanya dengan yang telah

ditetapkan di dalam kamus. Dengan demikian, bahasa vyang-

digunakan oleh pers menjadi bahasa yang dapat dipahami

oleh umumnya masyarakat pemakai bahasa. Bahasa jurnalistik

menjadi bahasa yang sifat komunikatifnya tinggi.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa penggunaan. kata-
kata nonstandar dapat saja digunakan dalam raglﬁ bahasa
jurnalistik, dengan keptentuan diawali dan diakhiri dengan
tanda kutip bila 4itu dalam henfuk kalimat tutur, dan
atau dicetak miring bila itu berupa kata

-ﬂigariaﬂbawnhi

nonstandar.

=».%.3 Bidang Kegiatan

Kesesuaian penggunaan

juga dilihat dard perbedaan bidang kegiatan Yyang ada.

&4

kata yang hersinonim dapat.



—

Mi
salnya kata tarik Yang bersinonim dengan kata mengambil.

Secara umum kedua kata itu bisa saja dipertukarkan, tetapi

dalam bidang tertentu kata tarik tidak dapat dipertukarkan
dengan kata ambil. Misalnya :

(47) Gaya tarik MEIEHUI;

¥ambil

Kata  tarik pada kalimat (47), tidak  dapat
dipertukarkan dengan kata ambil, karena ambil tidak llfim
digunakan dalam ilmu fisika seperti kalimat di atas. Gaya
tarik dalam bidang ilmu fisika berarti “kekuatan yang
menarik (sesuatu benda dsb)’. !

Eglain itu kata membedah, pooperasi, dan ggmgjggg;
juga dapat dilihat perbedsannya berdasarkan bidang
kegiatannya. Kata membedah lazim digunakan dalam bidang
vedokteran, demikian pula kata mengoperasi. Sedangkan kata

memptong tidak dapat digunakan dalam bidang kedokteran.

Istilah mbedah atau men erasi dalam bidang kedokteran
= membedah mengopera

b £i ‘cara menyembuhkan penyakit dengan jmlan memotong,
erar

mengiris dsb bagian tubuh yang sakit’.

Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan babwa

dasarkan pergounaannya, pilihan kata mempersoalkan kata
berdas

¥ i .‘:l]i\-l'l'l

dalam
dilibhat dari perbedaan pemakai bahasa
bila

lain, pilihan kata mempersoalkan

masyarakat.- pengan kata
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ete
3 ?aﬁan berdasarkan nuansa maknanya dan kesesuaian dalam

menghadapi ﬁituaii—lituaui tertentu.

Selanjutnya _perlu dicatat bahwa bahasa mana pun di
dunia ini selalu mengalami pertumbuhan dan perkembangan
dari waktu ke waktu. Tinqha£ perubahan vang dialami tiap
bahasa tergantung dari bermacam—-macam faktor seperti
kebutuban untuk menyerap teknologi baru vyang  belum
dimiliki, tingkat kontak dengan bangsa—bangsa lain di

dunia, kekayaan budaya asli vang dimiliki penutur

bahasanya, dan macam—macam faktor yang lain.

&b



BAB 1V

PENUTUFP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan data-data vyang telah dikumpulkan dan

dianalisis pada bab-bab terdabhulu, maka berikut ini akan

dikemukakan beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Penggunaan kata vyang bersinonim dalam media massa
sangat menunjang dalam penulisan  untuk menghindari
penggunaan kata yang itu-itu saja. Akan tetapi untuk
meEncapai ketepatan pengertian antara penulis dan
pembaca, maka wartawan dituntut memilih kata yang lebih
tepat berdasarkan nuansa maknanya. Namun perlu diingat
bahwa sebuah kata yang tepat untuk menyatakan suatu
maksud tertentu, belum tentu dapat diterima oleh
pembaca. Masyarakat yang diikat oleh berbagai norma
menghendaki pula agar setiap kata yang digunakan harus
cocok 'dengan nporma-norma masyarakat, harus  sesuai

. dengan  situasi  yang gihadapi. Dengan  demikian,

pEnggunaan kata yan bereinonim harus pepat dan sSesuai,

sphingga tidak menimbulkan interpretasi yang berlainan

anktara penulia dan pembaca atau antara pembicara dan
]

pendengar.

2. palam  kehidupan cehari-hari tidak jarang kita temukan
5 ala

: i £
vats yang tidak tepat penggunaannya karena tidak LERA
ALE
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disebabkan
oleh kurangnya perhatian sebagian penulis

untuk memilih kata yang lebih tepat dan

sgsual, atau

karena

ia tidak tahu bahwa ada perbedaan antara kata-

kata vang bersinonim itu.

4.2 Saran—-saran

1.

Kata yang bersinconim tidak selalu memiliki distribusi

vang saling melengkapi. Sebab itu, wartawan sebagai
penulis harus berhati-hati memilih kata dari sekian
sinonim Yang ada, wuntuk ‘menyampaikan .apa yang
diinginkannya, sehingga tidak timbul interpretasi yang
bterlainan. Dengan kata lain, kita sebagai pemakal
bahasa haruslah berhati-hati menggunakan kata dalam
kalimat. Kalau tidak tahu pasti apa arti’ sebuah kata,

jangan sSegan membuka dan melihat apa artinya dalam

kamus tersebut.

Wartawan adalah pemakai bahasa yang menyebarkan bahasa

yang digunakan kepada berjuta-juta pembaca, karena itu

ia akan menjadi contoh dalam pemakaian bahasa. Secara

tidak sadar, pembaca akan banyak dipengaruhi oleh

bahasa Yyang digunakan dalam surat kabar dan maialabh,

karena itu dengan tanggung jawab akan kemajuan dan

khususnya kemﬁiapnn bahasa indonesia, pada tempatnyalah

apabila cetiap wartawan meningkatkan k Eemampuan

menggunakan bahasa Indonesia . yang baik dan benar,

retepatan dan kesesuaian kata yang

khususnya

bereinonim.
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3. Dengan segala keterbatasan pada diri penulis, hasil

penelitian dan pembahasan mEngenai pilihan kata

bersinonim dalam bahasa Indonesia belumlah dianggap

tuntas. Dleh karens itu, mereka yang merasa bertanggung

jawab dalam mengembangkan bahasa Indonesia diharapkan

dapat menganalisis 1lebih lanjut tentang penggunaan
pilihan kata yang bersinonim dalam bahasa Indonesia.
Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat
dikemukakan ﬂalaﬁ bab penutup ini. Semoga dapat memberikan
manfaat dalam membahas kata bersinonim dalam bahasa

Indonesia untuk perkembangan bahasa Indonesia di masa yang

akan datang.
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